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Pola komunikasi orang tua dan anak dalam penelitian ini adalah komunikasi 
yang dilakukan orang tua terhadap anak untuk membentuk karakter. Sebab keseharian 
kita tidak terlepas dari kegiatan komunikasi bahkan hampir setiap waktu yang kita 
habiskan adalah untuk berkomunikasi dengan orang disekitar kita, termasuk didalam 
lingkungan keluarga maka orang tua harus memilik komunikasi yang baik terhadap 
anak, yaitu komunikasi yang dilakukan terus menurus dan selalu menjadi contoh untuk 
anaknya. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) bagaimana membentuk 
karakter anak di Desa Rejo agung kecamatan tegineneng (2) bagaimana pola 
komunikasi orang tua di Desa Rejo Agung kecamatan tegineneng. Masalah pola 
komunikasi di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng yaitu pola komunikasi yang 
sering digunakan orang tua terhadap anak dengan menggunakan komunkasi tegas, 
lemah lembut, dan sering menggunakan bahasa yang kasar serta tindakan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk 
diambil kesimpulan. Sampel dalam penelitian ini yaitu orang tua yang mempunyai anak 
umur 5 sampai 11 tahun di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng dengan sampel 15 
orang yang diambil dari 7 dusun. Hasil penelitian menemukan bahwasanya sangat 
beragam karakter anak di Desa Rejo Agung, karakter anak disana ada yang keras 
kepala, acuh, suka melawan, kurang pengetahuan tentang agama. Tetapi cenderung 
anak berkarakter keras kepala apa yang ia inginkan harus didapatkan kalau tidak ia akan 
marah, menangis, dan tidak sabar ketika meminta sesuatu. Sedangkan pola komunikasi 
orang tua di Desa Rejo Agung meliputi suka memukul, menyubit, memandang anak 
dengan pandangan yang tajam, membentak, bertriak, serta ada pula pola komunikasi 
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BAB 1 
POLA KOMUNIKASI ORANG TUA DALAM MEMBENTUK KARAKTER 
ANAK DI DESA REJO AGUNG KECAMATAN TEGINENENG 
 
 
A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari terjadinya salah pengertian dalam memahami judul yang 
terdapat di dalam skripsi yang berjudul “Pola Komunikasi Orang Tua Dalam 
Membentuk Karakter Anak di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng”. 
Maka perluidiuraikannpengertianndari judul berikut: Pola komunikasi dapat 
diartikan dengan pola hubungan dua orang atau lebih yang dimaksudkan untuk proses 
suatu pengiriman serta penerima pesan dengan cara yang baik, agar tepat dengan 
sasaran dan mudah dipahami si penerima.
1
 
Menurut Agoes soejanto, pola komunikasi adalah suatu gambaran yang 
sederhana dari proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen 
komunikasi dengan komponen lainya.  
Menurut Nuruddin yang mengutip dari Joseph A. Devito menjelaskan tentang 
pola komunikasi atau bentuk komunikasi ada empat yaitu, komunikasi antar pribadi 
(interpesonal), komunikasi kelompok kecil, komunikasi publik dan komunikasi massa.2 
Pola komunikasi adalah suatu cara dalam penyampaian pesan atau informasi 
dengan menggunakan simbol-simbol berupa lambang ataupun berkomunikasi secara 
tatap muka sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak sehingga dapat merubah 
tingkah laku seseorang menjadi lebih baik dan pesan yang diberikan dapat dengan cepat 
dipahami. Di dalam sebuah hubungan keluarga, komunikasi sangat diperlukan untuk 
mengendalikan emosi, mengungkapkan rasa amarah, memberikan informasi, bahkan 
untuk memberikan motivasi diri terhadap anggotaa keluarga lainnya. 
Penerapan sebuah pola komunikasi dalam suatu keluarga sebagai wujud 
mempengaruhi antara sesama anggota keluarga terhadap proses memberikan motivasi 
diri. Pola komunikasi keluarga sangat berperan penting dalam pembentukan motivasi 
diri. Keluarga juga sangat berperan penting dalam mengajarkan dari hal yang terkecil 
sampai terbesar sekalipun, keluarga dapat membimbing, dapat menentukan prilaku 
seseorang, bahkan membentuk cara pandang anggota keluarga lain terhadap sesuatu 
yang dianggap tidak baik. 
Pola komunikasi yang dimaksud penulis adalah cara dalam penyampaian pesan 
dengan menggunakan komunikasi interpesonal yaitu komunikasi yang dilakukan orang 
tua dan anak didalam keluarga. Di dalam sebuah hubungan orang tua dana anak 
komunikasi sangat diperlukan untuk mengendalikan emosi, mengungkapkan rasa 
amarah, memberikan informasi, untuk memberikan motivasi, dan membentuk karakter 
anak yaitu melalui komunikasi orang tua. Sebab anak akan terbentuk karakter baik 
               
1
Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),  h.1 
2Nuruddin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2007), h.  27-28 
2 
 
ataupun buruk tergantung orang tua yang mendidik ataupun melakukan komunikasi 
dengan benar, karena terbentuknya karakter anak mulai dari mendengar, melihat dan 
bertindak atau mempraktikkan. 
Orang tua dalam arti luas adalah yang mempunyai hubungan darah dan 
keturunan, bisa juga diartikan dengan orang tua itu adalah ayah dan ibu. Orang tua tidak 
hanya berkewajiban memberikan nafkah kepada anak-anknya tetapi orang tua harus 
membimbing anak-anaknya serta memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya 
sesuai ajaran Islam. Orang tua di dalam kamus besar bahasa Indonesia dapat diartikan 
sebagai ayah dan ibu kandung.
3
 
Orang tua terdiri dari ayah, ibu serta saudara adik dan kakak. Orang tua atau 
biasa disebut juga dengan keluarga, atau yang identik dengan orang yang membimbing 
anak dalam lingkungan keluarga. Meskipun orang tua pada dasarnya dibagi menjadi 
tiga, yaitu orang tua kandung, orang tua asuh, dan orang tua tiri. Tetapi yang 
kesemuanya itu dalam bab ini diartikan sebagai keluarga. Sedangkan pengertian 
keluarga adalah suatu ikatan laki‐laki dengan perempuan berdasarkan hukum dan 
undang‐undang perkawinan yang sah.4 Orang tua adalah orang yang mempunyai 
amanat dari Allah untuk mendidik anak dengan penuh tanggungjawab dan dengan kasih 
sayang. Orang tua (keluarga) yang bertanggung jawab yang paling utama atas 
perkembangan dan kemajuan anak. 
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 
sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan 
membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak 
untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan pengertian orang tua di atas, 
tidak terlepas dari pengertian keluarga, karena orang tua merupakan bagian keluarga 
besar yang sebagian besar telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu 
dan anak-anak.5 
Menurut Arifin keluarga diartikan sebagai suatu kelompok yang terdiri dari dua 
orang atau lebih yang dihubungkan dengan pertalian darah,perkawinan atau adopsi 
(hukum) yang memiliki tempat tinggal bersama.Selanjutnya, Abu Ahmadi mengenai 
fungsi keluarga adalah sebagai suatu pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan di 
dalam atau diluar keluarga.
6
 
Menurut Badan Penasehat Perkawinan Perselisihan dan Perceraian DKI Jakarta, 
keluarga adalah masyarakat yang terkecil sekurang-kurangnya terdiri dari pasangan 
suami atau istri sebagai intinya berikut anak-anak yang lahir dari mereka. Unit terkecil 
               
3Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.  987 
4 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005), h.318 
5H Hendi dan Rahmadani Wahyu Suhendi, Pengantar Studi Sosiolog Keluarga, (Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2000), h. 41 
6 Ibid, h.44 
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dalam masyarakat yang terdiri dari dua orang lebih tinggal bersama karena ikatan 
perkawinan atau darah, terdiri dari ayah, ibu, dan anak.
7
 
Menurut pandangan sosiologi, keluarga dalam arti luas meliputi  semua pihak 
yang mempunyai hubungan darah dan atau keturunan, sedangkan dalam arti sempit 
keluarga meliputi orang tua dengan anak- anaknya.
8
 
Menurut Ramayulis keluarga adalah unit pertama dan institusi  pertama di dalam 
masyarakat dimana hubungan-hubungan yang terdapat di dalamnya sebagian besar 
sifatnya hubungan langsung. Disitulah perkembangan individu dan disitulah 
terbentuknya tahap-tahap awal perkembangan dan mulai interaksi dengannya, ia 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat dan sikap dalam hidup.
9
 
Dalam keluarga orang tua sangat berperan sebab dalam kehidupan anak 
waktunya sebagian besar dihabiskan dalam lingkungan keluarga apalagi anak masih di 
bawah pengasuhan atau anak usia sekolah dasar, terutama peran seorang ibu. 
Anak mulai bisa mengenyam dunia pendidikan dimulai dari kedua orang tua atau 
mulai pada masa kandungan, ayunan, berdiri, berjalan dan seterusnya. Orang tualah 
yang bertugas mendidik. Dalam hal ini (secara umum) baik potensi psikomotor, 
kognitif maupun potensi afektif, disamping itu orang tua juga harus memelihara 
jasmaniah mulai dari memberi makan dan penghidupan yang layak. Dan itu semua 
merupakan beban dan tanggung jawab sepenuhnya yang harus dipikul oleh orang tua 
sesuai yang telah diamanatkan oleh Allah SWT. 
Demikianlah keluarga atau orang tua menjadi faktor penting untuk mendidik 
anak‐anaknya baik dalam sudut tinjauan agama, sosial kemasyarakatan maupun 
tinjauan individu. 
Orang tua yang dimaksud penulis adalah orang tua yang mempunyai anak umur 5 
sampai 11 tahun, yang berada di Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng, yang akan 
menjadi fokus dalam penelitian ini. 
Karakter menurut Gordon W.Allport merupakan suatu organisasi yang dinamis 
dari sistem psiko-fisik individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu 
secara khas. Interkasi psiko-fisik mengarahkan tingkah laku manusia, karakter bukan 
sekedar sebuah kepribadian (personality) karena karakter sesungguhnya adalah 
kepribadian yang ternilai (personality evaluate).10 Karakter  yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah karakter kesopanan anak terhadap orang tuanya yang ada di Desa 
Rejo Agung, yang mulai menurunnya nilai kesopan di dalam diri anak, seperti sopan 
santu dalam bertindak dan berbicara. 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditegaskan oleh penulis bahwa yang dimaksud 
dengan pola komunikasi orang tua dalam membentuk karakter anak adalah bagaimana 
               
7Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), Cet. II, h. 104 
8Jalaluddin Rakhmat, Keluarga Muslim Dalam Masyarakat Modern, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012), Cet. 2, h. 20 
9 Ramayulis, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), hal. 
10-11 
10Sri Narwanti, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Grup Relasi Inti Media, 2014), h., 2 
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pola komunikasi yang digunakan orang tua yang ada di Desa Rejo Agung Kecamatan 
Tegineneng, sebab terbentuknya karakter anak dimulai dari bagaimana pola komunikasi 
orang tuanya. Dalam proses membentuk karakter anak yaitu dimulai dari cara anak 
mendengar, mengucapkan, melihat, melakukan atau bertindak kemudian menjadi 
sebuah kebiasaan yang disebut karakter.  
 
B. Latar Belakang Masalah  
Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak akan pernah terlepas dari kegiatan 
komunikasi bahkan hampir seluruh waktu yang kita habiskan adalah untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Secara sadar atau tanpa kita sadari, kita dapat 
menghitung dari waktu ke waktu, selalu terlibat dalam komunikasi yang bersifat 
rutinitas, beberapa jam waktu yang kita gunakan dalam berbicara, menonton televisi, 
belajar dan lain-lain. Seberapa jauh komunikasi berperan penting dalam kehidupan 
manusia dan waktu yang diluangkan dalam proses komunikasi sangat besar. Timbul 




Adapun bentuk kegiatan komunikasi yang digunakan untuk menulis, untuk 
membaca, dan untuk berbicara serta untuk mendengarkan orang lain berbicara. Hal ini 
membuktikan bahwa komunikasi sangat memiliki peran yang penting dalam kehidupan 
sosial manusia, dengan kata lain komunikasi telah menjadi jantung dari kehidupan kita, 
dan komunikasi yang efektif dan intensif akan memungkinkan tercapainya hubungan 
yang harmonis. Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
terbentuknya sebuah interaksi antara satu orang dengan orang yang lainnya. Manusia 
sebagai pribadi maupun makhluk sosial akan saling berkomunikasi dan saling 
mempengaruhi satu sama lain dalam hubungan yang beraneka ragam, dengan gaya dan 




Sering ditemui didalam keluarga inti dimana didalamnya terdapat ayah, ibu, 
kakak, dan adik tentu terdapat berbagai macam perbedaan dalam pola komunikasi. Pola 
komunikasi dapat di pahami sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam 
pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang 
dimaksud dapat di pahami dengan baik.
13
 
 Keluarga merupakan lingkungan tempat dimana seorang anak tumbuh dan 
berkembang, sehingga memberikan banyak peran dalam membentuk kepribadian dan 
karakter seseorang. Kebanyakan anak, lingkungan keluarga merupakan lingkungan dini 
yang mempengaruhi perkembangan anak, setelah sekolah dan kemudian masyarakat. 
Keluarga dipandang sebagai lingkungan dini yang dibangun oleh orang tua dan orang-
               
11Alfon Pusungulaa Julia Pantow Antonius Boham Pola Komunikasi Keluarga dalam Membentuk 
karakter Anak di Keluarga  Beo Talaud, Jurnal Acta Diurna, Volume IV, No 5, (2015) 
12Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT  Rajagrafindo Persada, 2016),  h,. 1 
13Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak dalam Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h,. 1 
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orang terdekat.
14
 Setiap keluarga memiliki sejarah perjuangan, nilai-nilai, dan kebiasaan 
yang turun temurun yang secara tidak sadar akan membentuk karakter anak. Keluarga 
merupakan forum pendidikan yang pertama dan utama dalam sejarah hidup sang anak 
yang menjadi dasar penting dalam pembentukan karakter manusia itu sendiri. Hal ini 
sama seperti apa yang telah dimaksud dari firman Allah SWT yaitu: 
  
                                  
                     
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan”(QS. AT-Tahriim:6)15 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang keimanan seseorang dan bagaimana cara untuk 
bisa menuntun keluarganya dijalan yang benar dan terhindar dari siksa neraka. Sebab, 
orang tua adalah tempat untuk berlindung dan memberikan ajaran-ajaran yang baik 
sesuai dengan ajaran Islam dan norma-norma yang berlaku. 
Untuk menciptakan karakter yang kuat dan jiwa yang baik pada anak didalam 
keluarga, diperlukan terciptanya suasana keluarga yang harmonis dan dinamis. Hal 
tersebut dapat tercipta jika terbangun koordinasi dan komunikasi dua arah yang kuat 
antara orang tua dan anak. Pembentukan karakter anak tersebut akan tercapai apabila 
adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan anaknya. Setiap orang tua tentunya 
menginginkan anaknya memiliki karakter yang baik, namun seiring pertumbuhan anak 
yang juga tidak terlepas dari pengaruh lingkungan sekitarnya, tentu anak tersebut 
seringkali mendapatkan hal-hal yang dapat mempengaruhi karakter  pribadinya. 
Misalnya ketika seorang anak berteman dengan teman yang agak keras dan kasar dalam 
keseharian, ataupun ketika seorang anak bergaul dengan kehidupan anak-anak yang 
nakal. Tentunya hal seperti ini dapat mempengaruhi pembentukan karakter anak 
tersebut. 
Dalam keseharian kehidupan keluarga, sering kita temui berbagai karakter anak 
yang berbeda-beda, ada anak yang pemalu, pendiam, kurang bersosialisasi, kemudian 
ada juga contoh karakter anak yang agak keras, cenderung kasar, suka melawan orang 
tua, nakal, dan lain-lain, yang mengarah pada karakter anak ke arah negatif. Sedangkan 
karakter secara umum dapat diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, peran, 
akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain. Menurut 
Endang Sumantri karakter ialah suatu kualitas positif yang dimiliki seseorang sehingga 
               
14
Alfon Pusungulaa Julia Pantow Antonius Boham, Pola Komunikasi Keluarga dalam Membentuk 
karakter Anak di Keluarga  Beo Talaud, Jurnal Acta Diurna, Volume IV, No 5, (2015) 
15Al-Qur’an anul KarimSurat AT-Tahriim ayat 6 
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Karakter yang dimaksud penulis disini, seperti sopan santun anak terhadap yang 
lebih tua, memiliki rasa hormat, serta pengetahuan agamanya yang baik (ibadahnya 
rajin). Karakter-karakter ini bisa terlihat dari kehidupan sehari-hari anak tersebut seperti 
bagaimana anak dalam berbicara dan bertindak kepada orang tuanya. Jika anak 
berbicara menggunakan bahasa yang kurang baik atau bernada tinggi maka anak 
tersebut bisa dikatakan memiliki sopan satun yang kurang baik begitupun sebaliknya 
jika menggunakan bahasa yang lemah lembut artinya ia memiliki karakter kesopanan 
yang baik. Begitu pun dengan keseharian anak yang rajin shalat lima waktu, berjamaah 
di masjid, mengaji ini bisa dikatakan ia memiliki pengetahuan agama yang baik yang 
akan mendorong dia memiliki karakter positif. 
Pembentukan karakter anak seperti yang dimaksud diatas sangat berkaitan 
dengan peranan pola komunikasi di dalam keluarga dalam hal ini orang tua, yang 
menjadi pembimbing anak tersebut dalam masa pertumbuhan karakternya. Biasanya 
orang tua yang cenderung mendidik anak tersebut dengan lembut serta dengan penuh 
cinta kasih, pembentukan anak tersebut juga akan seperti itu. Sama halnya dengan 
orang tua yang selalu menunjukan sifat atau kebiasaan orang tua tersebut. Komunikasi 
merupakan salah satu cara yang paling tepat dalam membentuk karakter anak dari 
orang tua dimana peran komunikasi tersebut akan terlihat bagaimana, pesan 
disampaikan melalui media apa, dan siapa sumber informasi tersebut akan 
mempengaruhi pembentukan karakter anak tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis karakter anak yang ada 
di Desa Rejo Agung sangat beragam, seperti memiliki sifat atau kebiasaaan melawan 
orang tuanya, mengeluarkan kata-kata yang kasar, dan sering tidak berkata jujur 
(berbohong). Hal ini dikarenakan pada jaman sekarang dimana anak-anak Indonesia 
sudah mulai luntur karakter asli sebagai bangsa Indonesia karena tergerus globalisasi 
dan kecanggihan teknologi, rasa hormat dan sopan satun kepada orang yang lebih tua 
mulai pudar.
17
 Hal ini yang menyebabakan penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan tema “Pola Komunikasi Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak. 
 
C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis menetapkan penelitian ini terpusat 
pada aspek mengenai Pola komunikasi orang tua dalam membentuk karakter anak. 
Sehingga seperti apa pola komunikasi orang tua saat menyampaikan pesan kepada anak 
nya, yang mana akan mempengaruhi karakter anak tersebut. Maka karakter anak akan 
terbentuk dari bagaimana pola komunikasi orang tuanya. Sedangkan sub-fokus 
               
16Ibid. h. 27 
17Wiekandini Dyah Pandanwangi dan Fridan Nuryatiningsih, Komik Wayang Anak Pandawa Sebagai 
Media Pendidikan Karakter di Jaman Kekinian, Jurnal Of Urban Socierty’s Arts, volume 5, No 1, (2018) 
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penelitian yaitu: karakter anak seperti sopan santun dalam berbicara (tegas, lemah 
lembut, dan kasar). 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah  dalam penelitian skripsi ini 
adalah: 
1. Bagaimana karakter anak di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng? 
2. Bagaimana pola komunikasi orang tua di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi 
orang tua terhadap anak di Desa Rejo Agung, kemudian bagaimana tingkat kesadaran 
orang tua dalam membentuk karakter anak melalui komunikasi, dan seperti apa karakter 
anak di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng. 
 
F. Manfaat  Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian studi Ilmu komunikasi 
yaitu tentang pola komunikasi orang tua dalam membentuk karakter anak. 
2. Manfaat praktis 
Diharapkan dengan penelitian ini bisa menjadi panduan dan menambah 
pengetahuan orang tua dalam membentuk karakter anak. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sebelum dilakukan penelitian tentang “Pola Komunikasi Orang Tua Dalam 
Membentuk Karakter Anak Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng”. Beberapa 
penelusuran terhadap hasil kajian yang telah terkait dengan penulis yang menemukan 
skripsi yang memiliki kemiripan judul yang telah diteliti penulis  adalah sebagai 
berikut: 
1) Skripsi yang berjudul “Komunikasi interpesonal keluarga muslim dalam 
mengantisipasi penyalahgunaan narkoba pada remaja di kelurahan sukabumi bandar 
lampung”, Skripsi ini disusun oleh Diki Alfandi, fakultas dakwah dan ilmu 
komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dalam penelitian 
kesimpulkan yang dapat diambil adalah: Hasil dalam penelitian ini adalah hambatan 
komunikasi interpersonal keluarga muslim disebabkan oleh hambatan status diantara 
peserta komunikasi yaitu sikap ibu ketika mau mendengar dan menuruti apa 
nasehatnya. Hal ini bertolak belakang dengan sikap anak yang menganggap bahwa 
status dalam komunikasi tidak ada. Hambatan yang disebabkan oleh prasangka 
buruk baik dari ibu maupun dari anak keduanya memiliki prasangka negatif ketika 
pesan komunikasi seputar persoalan anak dan pergaulan sehari-hari. Hambatan 
psikologi ditemukan dari motivasi ibu melakukan komunikasi disebabkan malu 
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dengan tetangga jika anak terlibat kenakalan anak, motivasi ibu tidak didasari 
dengan kasih sayang sebagai orang tua. 
2) Skripsi yang berjudul “pola komunikasi dakwah dalam pembinaan akhlak remaja 
desa sukanegara kecamatan tanjung bintang lampung”. Skripsi ini disusun oleh 
Walem, fakultas dakwah dan ilmu komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung. Dalam penelitian kesimpulkan yang dapat diambil adalah: selain ia 
membahas tentang seperti apa pola komunikasi da’i dalam pembinaan akhalak 
remaja. Permasalah ini diangkat karena asumsi bahwa peneliti melihat kurangnya 
moral anak remaja terhadap orang tua. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif 
yaitu bagaimana cara seseorang komunikasi dengan komikator dalam membentuk 
karakter anak remaja 
3) Skripsi yang berjudul “komunikasi keluarga dalam menanamkan nilai-nilai 
keIslaman kepada remaja di desa tanjung aman kotabumi lampung utara”, Skripsi ini 
disusun oleh Ricky Darmawan, fakultas dakwah dan ilmu komunikasi Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dalam penelitian kesimpulkan yang dapat 
diambil adalah: Komunikasi orang tua dengan remaja yang kurang baik dalam 
memberikan pemahaman tentang nilai-nilai keIslaman. Hasil penelitian ini adalah 
komunikasi keluarga dalam menanamkan nilai-nilai keislaman pada remaja, dan 
bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai keislaman pada remaja di 
Desa Tanjung Aman Kotabumi Lampung Utara. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan peneliti dengan skripsi 
sebelumnya, bahwa penelitian yang akan penulis lakukan yaitu dengan penelitian-
penelitian sebelumya dan pertimbangan-pertimbangan bahwa pola komunikasi orang 
tua dalam membentuk karakter anak di Desa Rejo agung kecamatan tegineneng,  
bagaimana orang tua dalam membentuk karakter anaknya. Objek penelitian yang akan 
di teliti yaitu orang tua yang memiliki anak usia 5 sampai 11 tahun di Desa Rejo 
Agung. Adapun jenis penelitian yang akan di gunakan adalah penelitian kualitatif. 
Dengan begitu penulis akan membahas bagaimana pola komunikasi orang tua dalam 
membentuk karakter anak di dalam keluarga. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode merupakan teknik menjawab persoalan yang sudah disusun sejak awal 
penelitian, metode ini merupakan tahap pengumpulan data dan pengumpulan data.
18
 
Sedangkan metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.19 




               




   
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research), yaitu penelitian dilakukan secara sistematis dan mendalam yang menyangkut 
data-data yang ada di lapangan.
20
 Dengan  menggunakan pendekatan kualitatif, yang 
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak diperoleh dengan menggunakan 
prosedur stastistik.
21
 Metode ini untuk memecahkan suatu masalah dengan cara 
mengumpulkan, menyusun dan mengklasifikasi data yang berhubungan dengan judul. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya 
melalui pengumpulan data yang sedalam-dalamnya.
22
 Penelitian ini di lakukan di dalam 
lingkungan keluarga yang ada di masyarakat dan penelitian ini dilakukan agar bisa 
melihat hal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti yaitu pola komunikasi 
orang tua dalam membentuk karakter anak. 
 
2. Sifat Penelitian 
Penelitian bersifat pendekatan studi kasus, metode studi kasus adalah sumber 
data yang bisa digunakan untuk meneliti, menguraikan, dan menjelaskan secara 




Penulis memilih pendekatan studi kasus karena penelitian ini di lakukan di dalam 
lingkungan masyarakat khusus nya di dalam lingkungan keluarga yaitu Desa Rejo 
Agung Kecamatan Tegineneng. Di dalam penelitian akan sumber data ini 
membutuhkan berbagai macam instrumen pengumpulan data, data diperoleh dari 
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi agar mendapat bagaimanapola 
komunikasi orang tua dalam membentuk karakter anak. Dengan sesuai fenomena yang 
telah terjadi di dalam keluarga. 
 
3. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek darimana data penelitian diperoleh . Dalam penelitian 
ini sumber data berasal dari dua sumber yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data pokok atau data utama dalam penelitian kualitatif berupa 
tindakan dan kata-kata.
24
 Dalam penelitian ini data primer yang digunakan berupa 
wawancara mendalam dengan objek penelitian dan dokumentasi pada saat wawancara 
dengan orang tua dan anak. 
 
               
20Sumandi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Rajawali Pers: Jakarta, 2010), h.81 
21Evi Martha dan Sudarti Kresno, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 
2016), h.1 
22Rachmat Kriyantono , Teknik  Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group,2014), cet-7,  h. 56 
23Ibid., h.65  
24Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remadja Karya, 2011), h.112 
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b. Data Skunder  
Data skunder adalah data yang dapat mendukung data primer dalam penelitian. 
Yaitu dokumen pribadi, dokumen resmi, arsip-arsip yang mendukung kegiatan 
penelitian.
25
 Sumber data skunder dalam penelitian ini akan di ambil dari sumber 
pendukung seperti: buku-buku refrensiyang berkaitan dengan penelitian dan dokumen 
resmi dari kelurahan. 
 
4. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 
a. Populasi 
Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek ataupun 
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang di tetapkan oleh peneliti 
supaya untuk mempelajari dan kemudian ditarik dalam suatu kesimpulan. Populasi akan 
timbul pada saat penelitian opini yang telah menggunakan metode survey, yang 
digunakan untuk pengumpulan data.
26
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Rejo Agung, yang 
memiliki 7 Dusun, yang memiliki jumlah anak sesuai katagori umur anak menurut 
Departemen kesehatan Republik Indonesia usia 5 sampai 11 tahun. Populasi yang ada 
di Desa Rejo Agung berjumlah 158 anak. 
 Jadi populasi yang dimaksud oleh penulis adalah seluruh objek yang akan 
menjadi fokus penelitian yaitu orang tua dan anak yang akan menjadi data populasi 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis untuk mengetahui bagaimana pola 
komunikasi orang tua dalam membentuk karakter anak. 
 
b. Sampel  
Sampel adalah gambaran semua unsur yang ada di dalam populasi secara 
propesional yang akan memberikan kesempatan kepada semua unsur populasi untuk 
dipilih, agar dapat mewakili keadaan yang sebenarnya yang ada di dalam keseluruhan 
populasi.Teknik sampel yang telah digunakan penulis adalah non rondom sampling 
yaitu tehnik pengambilan sampel yang tidak semua individu dalam populasi diberi 
peluang yang sama untuk ditegaskan menjadi anggota sampel tetapi individu-individu 
tertentu yang dijumpai di lapangan.
27
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah pola komunikasi orang tua di Desa Rejo Agung.  Kemudian yang di jadikan 
sampel yaitu 15 orang dari 7 Dusun. 
Beberapa kriteria yang penulis jadikan sampel yaitu: 
1) Pola komunikasi orang tua yang menggunakan tindakan 
2) Pola komunikasi orang tua yang menggunakan nada tinggi 
3) Pola komunikasi orang tua yang memberikan contoh atau nasehat 
Jadi, jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 orang di Desa 
Rejo Agung. 
               
25Rachmat Kriyanto, Riset Komunikasi, (Jakarta: Putra Grafik, 2006), h.95 
26Rosady Ruslan, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010, cet-5,  h. 133 
27Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.114 
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c. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang telah digunakan 
penulis untuk mengumpulkan sebuah data yang di butuhkan. Metode yang digunakan 
untuk pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1) Metode Wawancara 
Metode wawancara teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendaptkan informasi-informasi secara lisan dengan melalui percakapan secara 
langsung dan bertatap muka dengan orang yang akan memberikan informasiyang 
sedang menjadi penelitian.
28
 Maka metode wawancara adalah memiliki percakapan 
dengan maksud tertentu, percakapan yang di lakukan oleh dua orang yaitu 
pewawancara dan wawancara yaitu yang memberi pertanyaan dan yang menjawab 
pertanyaan yang di ajukan.
29
 
Jenis metode wawancara ini adalah terstruktur dan non tersetruktur. Maka 
pewawancara akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang susunanya sudah 
ditetapkan atau disiapkan sebelum melakukan wawancara, metode ini sangat membantu 
agar mengarahkan penelitian agar tidak melenceng dari apa yang sudah di susun. 
Selanjutnya wawancara dilakukan sesuai situasi pewawancara yang harus bisa 
mengarahkan yang telah diwawancarai adalah orang tua di Desa Rejo Agung, dan 
memiliki anak umur 5 sampai 11 tahun. Metode ini digunakan agar mendapatkan 
informasi bagaimana orang tua membentuk karakter anak. 
 
2) Metode Observasi 
Metode observasi adalah kegiatan yang bisa dilakukan setiap saat. Dengan apa 
yang sudah dilihat oleh penulis kemudian mengamati objek yang akan di teliti 
penulis.
30
Penulis menggunakan metode ini sebagai pelengkap data yang didapat dari 
wawancara untuk mencari data-data pola komunikasi orang tua dalam membentuk 
karakter anak di Desa Rejo Agung. Penelitian ini menggunakan observasi non 
partisipasi. 
Penulis sebagai pelaku pengamat dan tidak masuk dalam bagian kehidupan yang 
akan di observasikan dengan bertujuan agar dapat memperoleh keterangan yang 
objektif. Penulis mempunyai alasan memilih metode observasi supaya mudah untuk 
mengingat lebih banyak atas fenomena di perlukan dan di catat apa yang ada pada 
tempat penelitian tersebut. 
 
3) Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data yang mengenai hal-hal yang berupa 
catatan tertulis atau dalam bentuk video, gambar yang menunjukan sebuah data. 
               
28Mardalis, Metode Penelitian Sebagai Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 64 
29Lexi. J. Meleong,Metedologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT. Rosdan Karya, 2011), h. 135 
30Ibid., h. 70 
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Dokumentasi bisa berbentuk dokumentasi publik dan dokumentasi privat., dokumentasi 
publik yaitu berita surat kabar, laporan polisi, transkrip acara TV, sedangkan 
dokumentasi privat yaitu memo, catatan telepon, surat-surat pribadi, dan buku harian 




Dengan demikian keterangan dokumentasi tersebut adalah suatu cara dalam 
mengumpulkan data yang telah diperlukan dengan mendapatkan catatan tertulis ataupun 
yang tercetak tentang fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai bukti penelitian serta 
hasil dari penelitian tersebut. 
 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknis analisis apa yang akan 
digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan termasuk 
pengujiannya.
32
 Guna memperoleh hasil yang benar dalam menganalisa data digunakan 
metode analisa kualitatif, hal ini mengingat data yang dihimpun dalam penelitian ini 
bersifat kualitatif. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama, dan 
yang terpenting akan di pelajar, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain.
33
 
Proses menganalisa data dalam penelitian ini meliputi penganalisaan sebelum di 
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapanga. Setelah penulis 
memperoleh data dari sumber, kemudian penulis mengumpulkan, mengolah, 
merumuskan setelah itu menganalisis data yang sudah ada dengan metode deskriptif 
kualitatif, yaitu teknik analisa data yang menguraikan, memaparkan, menafsirkan, 
mendeskripsikan, data yang terkumpul secara sistematis. Sehingga pengkajian data 
tersebut mudah dipahami dan lebih bermakna. 
Setelah itu, penulis menarik kesimpulan akhir dari data-data yang telah dianalisa, 
sehingga, penulis mengetahui pola komunikasi orang tua dalam membentuk karakter 
anak. Dalam penarikan kesimpulan, penulis menggunakan metode berfikir induktif, 
yaitu “berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit 
kemudia dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus itu ditarik generalisasi-






               
31Koentjaraningrat, Metode penelitian masyarakat, (Jakarta; Gramedia, 1993),  h. 46 
32Ibid., h. 115 
33Suharsimi Arikunto, Metodelogi Penelitian kualitatif, h. 250 
34Sutrisno Hadi, Metodelogi Reseacrh, (Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta,1983), h. 80 
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I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini digunakan untuk memudahkan pembaca dalam 
memahami isi kandungan yang ada di dalamnya. Adapun sistematikanya sebagai 
berikut: 
Bab pertama yaitu Pendahuluan, bab ini berfungsi untuk memaparkan  penegasan 
judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, metode penelitian, dan sismatika pembahasan. 
Bab kedua yaitu tentang landasan teori, yang mendeskripsi teori-teori yang dijadikan 
sebagai landasan dalam melakukan penelitian,. Teori ini membantu untuk mempertajam 
pemikiran mengenai berbagai hal yang dilakukan dalam penelitian. Teori ini tentunya 
di dasari pada literatur primer yang berkaitan dengan tema serta topik penelitian. Teori 
dalam penelitian kualitatif sifatnya sementara sebagai dasar pijakan untuk mendalami 
makna dan pola hubungan yang bersifat interaktif dengan subyek dilapangan. Di dalam 
teori penelitian kualitatif akan berkembang dalam proses penelitian serta diorientasikan 
kepada deskripsi dan pemahaman terhadap fenomena yang diteliti, sehingga diperoleh 
temuan-temuan yang secara langsung melibatkan peneliti sebagai instrumen. 
Bab ketiga, memuat deskripsi objek penelitian. Berisi tentang Gambaran Umum 
Objek, antara lain sejarah berdirinya Desa Rejo Agung,Visi , Misi, letak geografis, 
Demografi, Kependudukan, dan Jumlah Anak yang ada di Desa Rejo Agung. Adapun 
Data Penyajian Fakta dan data Penelitian meliputi, Pembahasan Tentang pola 
komunikasi orang tua dalam membentuk karakter anak. 
Bab keempat, memuat analisis data.Menganalisis data yang telah diperoleh dalam 
penelitian.Menganalisis pelaksanaan pola komunikasi orang tua perilaku dalam 
membentuk karakter anak, komunikasi yang digunakan terhadap anak, aspek-aspek 
karakter anak. 
Bab kelima, penutup.Bab ini menjelaskan kesimpulan yang diambil dari rumusan 




















   
BAB II 
Pola Komunikasi Dan Karakter Anak 
 
 
A. Teori  Pola Komunikasi 
 
1. Pengertian pola 
Pola adalah model, contoh, pedoman (rancangan), dasar kerja.
35
 Pola 
adalah bentuk atau model (atau lebih abstrak suatu set peraturan) yang biasa 
dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian dari suatu 
yang ditimbulkan cukup mempunyai satu jenis, untuk pola dasar yang dapat 
ditunjukkan atau terlihat yang mana sesuatu itu dikata kan memamerkan pola, 
deteksi pola dasar disebut dengan pengenalan pola.
36
 
Menurut Colin English Dictionary,pola(pattern) adalah: 
 
a. Pola merupakan susunan dari unsur-unsur atau suatu bentuk 
tertentu(arrangement of lines, shapes). 
b. Cara dimana sesuatu itu terjadi atau tersusun (when in 
whichsomethinghappenesorisarrenged). 
c. Pola adalah desain atau kerangka dari sesuatu yang telah tercipta(design 
orinstructionfromwhichsomethingistobemade). 
d. Pola adalah sesuatu atau seseorang yang menjadi model atassesuatu yang 
lainnya (use something/somebody as a model forsomething/somebody).
37
 
Pola di sini diartikan sebagai cara kerja yang tersusun dari unsur-unsur 
atau bentuk-bentuk tertentu, yang itu berdasarkan dari teori-teoriyang ada. 
 
2. Pengertian Pola Komunikasi 
Pola komunikasi adalah cara seseorang individu atau kelompok itu 
berkomunikasi. Pola komunikasi dalam tulisan ini adalah cara kerja suatu 
kelompok ataupun individu dalam berkomunikasi yang didasarkan pada teori-







               
 35PiusAPartantodanM.DahlanAlBarry.“KamusIlmiahPopuler”,(Surabaya,Arkola,2011), h.763 
36 WikipediaBahasaIndonesia,Wikipediaonline,http://id,Wikipedia,org/Wiki/Pola,diaksestanggal12 
januari 2021. 






Pemahaman tentang pola ini dapat kita ilustrasikan seperti ketikakita 
akan membuat baju. Ketika seseorang akan membuat baju dia akanmembuat 
pola atau sering disebut pattern, pola ini bersifat fleksibel dan mudah diubah. 
Pola ini yang akan menentukan bentuk dan model sebuahbaju, kemudian 
setelah melalui beberapa proses, akhirnya dari sebuah bajuitu akan kelihatan 
dan model sebenarnya akan terlihat jelas. 
Dari illustrasi di atas, pola komunikasi dapat dipahami dari suatu 
komunikasi yang bersifat fleksibel dan mudah diubah. Pola ini sangat di 
pengaruhi oleh simbol-simbol bahasa yang digunakan dan disepakati oleh 
kelompok tertentu. 
Pola komunikasi merupakan suatu sistem penyampaian pesan melalui 
lambang tertentu, mengandung arti, dan pengoperan perangsang untuk 
mengubah tingkah laku individu lain. Pola komunikasi dapat dipahami sebagai 
pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan 




a. Pola Komunikasi Persamaan (Equality Pattern). 
Tiap individu berbagi hak yang sama dalam kesempatan 
berkomunikasi. Peran tiap orang dijalankan secara merata. Komunikasi 
berjalan dengan jujur, terbuka, langsung, dan bebas dari pembagian 
kekuasaan. Semua orang memiliki hak yang sama dalam proses 
pengambilan keputusan. Keluarga mendapatkan kepuasan tertinggi bila ada 
kesetaraan. 
 
b. Pola Komunikasi Seimbang Terpisah (Balance Split Pattern) 
Kesetaraan hubungan tetap terjaga, namun dalam pola ini tiap orang 
memiliki daerah kekuasaan yang berbeda dari yang lainnya. Tiap orang 
dilihat sebagai ahli dalam bidang yang berbeda. Sebagai contoh, dalam 
keluarga normal/ tradisional, suami dipercaya dalam urusan bisnis atau 
politik. Istri dipercaya untuk urusan perawatan anak dan memasak. Namun 
pembagian peran berdasarkan jenis kelamin ini masih bersifat fleksibel. 
Konflik yang terjadi dalam keluarga tidak dipandang sebagai ancaman 
karena tiap individu memiliki area masing- masing dan keahlian sendiri-
sendiri. 
 
c. Pola Komunikasi Tak Seimbang Terpisah (Unbalanced Split Pattern) 
Satu orang mendominasi, satu orang dianggap sebagai ahli lebih dari 
yang lainnya. Satu orang inilah yang memegang kontrol, seseorang ini 
biasanya memiliki kecerdasan intelektual lebih tinggi, lebih bijaksana, atau 
               




   
berpenghasilan lebih tinggi. Anggota keluarga yang lain berkompensasi 
dengan cara tunduk pada seseorang tersebut, membiarkan orang yang 
mendominasi itu untuk memenangkan argumen dan pengambilan 
keputusan sendiri. 
 
d. Pola Komunikasi Monopoli (Monopoly Pattern) 
Satu orang dipandang sebagai pemegang kekuasaan. Satu orang ini 
lebih bersifat memberi perintah dari pada berkomunikasi. la memiliki hak 
penuh untuk mengambil keputusan sehingga jarang atau tidak pernah 
bertanya atau meminta pendapat dari orang lain. Pemegang kuasa 
memerintahkan kepada yang lain apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. 
Maka anggota keluarga yang lainnya meminta izin, meminta pendapat, dan 
membuat keputusan berdasarkan keputusan dari orang tersebut. 
Pembedaan pola komunikasi ini menggambarkan pembagian peran 
dan kedudukan masing-masing individu dalam sebuah keluarga. Pola 
komunikasi keluarga turut berperan dalam penerimaan pesan dan umpan 
balik yang terjadi antar anggota keluarga. Sebagai contoh dalam pola 
komunikasi monopoli, hanya satu orang yang berhak mengambil keputusan 
dalam keluarga. Hal ini menyebabkan anggota keluarga yang lain tidak 
berhak menyuarakan pendapat atau turut berperan dalam pengambilan 
keputusan, yang mengakibatkan komunikasi keluarga cenderung menjadi 
komunikasi satu arah saja. Demikian juga dalam penanaman dan 
pengembangan nilai-nilai yang ditanamkan oleh pemegang kekuasaan 
mutlak diikuti oleh anggota keluarga yang lainnya karena komunikasi yang 
berlangsung hanya bersifat instruksi atau suruhan. 
Keluarga sangat besar peranannya dalam mengajarkan, membimbing, 
menentukan perilaku, dan membentuk cara pandang anak terhadap nilai-
nilai yang berlaku dalam masyarakat. Keluarga layaknya memberikan 
penanaman nilai-nilai yang dibutuhkan anak melalui suatu pola komunikasi 
yang sesuai sehingga komunikasi berjalan dengan baik, tercipta hubungan 
yang harmonis, serta pesan dan nilai-nilai yang ingin disampaikan dapat 
diterima dan diamalkan dengan baik. 
Menurut Scerenko  dalam Muchlas,
40
 mendefinisikan karakter adalah 
sebagai atribut atau ciri-ciri yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, 
ciri etis, dan kompleksits mental dari seseorang, suatu kelompok atau 
bangsa. 
Menurut American Dictionary of the English Language dalam 
Muchlas14, karakter itu didefinisikan sebagai kualitas-kualitas yang teguh 
dan khusus yang dibangun dalam kehidupan seorang, yang menentukan 
               




responnya tanpa pengaruh kondisi-kondisi yang ada. Secara ringkas 
menurut American Dictionary of the English Language, karakter 
merupakan istilah yang mununjuk kepada aplikasi nilai-nilai kebaikan 
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. 
 
3. Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak 
Komunikasi interpersonal dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, 
termasuk kepada orang tua dan anak-anak. Hubungan antara orang tua dan 
anak ditentukan oleh  cara orang tua memposisikan anaknya dan kedudukan 
(status) orang tuanya ditengah masyarakat.
41
  
Hubungan orang tua dan anak dikemukakan oleh Melvin Khon (dalam 
Suhendy, bahwa orang tua pada lapisan pekerja dan lapisan menengah 
mempunyai keinginan berbeda mengenai sifat-sifat yang ingin mereka lihat 
pada anak mereka. Para orang tua lapisan pekerja, ditekankan pentingnya anak 
menjadi seorang penurut, perwujudan kerapian bagi orang lain dan pentingnya  
keraturan  diwujudkan.  Sementara itu orang tua pada lapisan menegah lebih 
menekankan pentingnya mengembangkan sifat- sifat ingin tahu, kepuasan, 
atau kebahagian pada anak, perhatian pada orang lain, dan hal- hal yang ada 
disekitarnya. 
Komunikasi dalam keluarga dapat berlangsung timbal  balik dan silih 
berganti,  bisa dari orang tua ke anak atau dari anak ke orang tua, atau dari 
anak ke anak. Dengan adanya pola komunikasi yang baik maka akan 
terciptanya pola asuh yang baik pula. Kegiatan pengasuhan anak akan berhasil 
dengan baik jika jika pola komunikasi yang tercipta di lembari dengan cinta 
dan kasih sayang dengan memposisikan anak sebagai subjek yang harus 
dibina, dibimbing, dan dididik, dan bukan hanya objek semata. 
Anak-anak sering kali menghadapi berbagai macam persoalaan, kesulitan 
dan kekuatiran. Akan tetapi umumnya masih relatif kecil, tidak seperti yang 
kita hadapi. Adalah sangat bijaksana jika orang tua menyediakan cukup waktu 
untuk percakapan yang sifatnya pribadi.  
 
Jika orang tua menyediakan cukup waktu untuk percakapan yang sifatnya 
pribadi, maka orang tua akan mendengar atau menemukan banyak hal diluar 
masalah rutin. Dan sebagai orang tua dengan sendirinya kita pasti akan 
menjadi lega setelah anak-anak membuka isi hati, disamping kita harus cukup 
waspada dan berhati-hati untuk bisa memisahkan perasaan anak-anak dengan 
penangkapan orang tua. Dengan meluangkan waktu bersama merupakan syarat 
utama untuk menciptakan komunikasi antara orang tua dan anak. Sebab 
dengan adanya waktu bersama, barulah keintiman dan keakraban dapat 
diciptakan diantara anggota keluarga. 
               
41 Suhendy, Komunikasi O rang Tua & Anak dalam kesantunan, (PT: Kencana Indah,2001), h. 73 
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Jika saja orang tua terampil dalam berkomunikasi dengan anak-anaknya, 
maka ia akan merasa memiliki kontrol yang semakin baik atau dirinya sendiri. 
Cara memberikan alternatif pada anak akan menghindarkan kita pada jalan 
buntu yang menjebak kita  sendiri. Jelasnya tujuan dari komunikasi dengan 
anak yang baik  adalah  menciptakan iklim persahabatan yang hangat, 
sehingga anak merasa aman bersama orang tuanya. 
Kemudian bagaimana caranya kita mengadakan komunikasi yang efektif 
dengan anak. Dalam hal ini ada tiga resep yang paling mendasar dan 
merupakan kunci bagi keberhasilan membina keakraban dengan anak. 
Pertama, kita harus mencintai anak tanpa pamrih dan sepenuh hati. Kedua, kita 
harus memahami sifat dan perkembangan anak, dan mau mendengarkan 
mereka. Ketiga, berlakulah kreatif dengan mereka dan mampu menciptakan 
suasana yang menyegarkan. 
Menurut Thomas Gordon salah satu efektif dan konstruktif dalam 
menghadapi ungkapan perasaan atau ungkapan persoalan anak-anak adalah 
membuka pintu atau mengundang untuk berbicara lebih banyak.  
Mengundang anak untuk berbagi pendapat, gagasan atau perasaannya. 
Membuka pintu bagi anak, mengajaknya untuk berbicara. Dalam bukunya 
“Between Parent and Child”, Dr. Haim G. Ginoot mengemukakan, bahwa cara 
baru berkomunikasi dengan anak harus  berdasarkan sikap menghormati dan 
keterampilan. Hal ini mengandung dua arti: pertama, tegur sapa tidak boleh 
melukai harga diri anak maupun orang tua. Kedua, terlebih dahulu kita harus 
menunjukkan pengertian kepada anak, baru  kemudian  memberikan  nasihat 
atau perintah. 
 
4. Jenis-Jenis Pola Komunikasi 
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam buku Human Communication 
menjelaskan Pola komunikasi yaitu: 
a. Proses secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang 
kepada orang lain dengan menggunakan simbol sebagai media. Lambang media 
primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan 
sebagainya, yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran atau perasaan 
komunikator kepada komunikan. 
b. Pola komunikasi sekunder adala penyampaian pesan oleh seseorang kepada 
orang lain dengan menggunakan alat atau sarana media kedua setelah memakai 
lambang sebagai media pertama
42
. 
c. Pola komunikasi linier adalah komunikasi satu arah, dimana komunikator 
memberikan suatu stimulus dan komunikan memberikan respon yang 
diharapkan.  
               




d. Pola komunikasi interaksional adalah model komunkasi dua arah, model ini 
terjadi komunikasi umpan balik (feedback), pengirim mengirimkan informasi dan 
ada penerima yang akan melakukan seleksi, interpretasi kemudian memberikan 
respon balik terhadap pesan dari pengirim. Komunikasi dua arah ini memiliki 
peran ganda, dimana pada satu waktu bertindak sebagai pengirim, sedangkan 
pada waktu lain berlaku sebagai penerima. 
e. Pola komunikasi transaksional  adalah komunikasi hanya dapat dipahami dalam 
konteks hubungan (relationship) diantara dua orang atau lebih. Proses 
komunikasi ini menekankan semua perilaku adalah komunikatif dan masing-
masing pihak yang terlibat dalam komunikasi memiliki konten pesan yang 
dibawanya dan saling bertukar dalam transaksi.
43
 
f. Pola komunikasi percakapan yaitu melalui percakapan orang tua dan anak agar 
lebih memahami apa yang di ,aksud dari orang tuamya. 
g. Pola komunikasi nasehat adalah jiwa manusia terdapat pembawaan untuk 
terpengaruh oleh kata-kata yang didengar, dan disini pembentukan berperan 
penting dalam memberikan nasehat-nasehat terhadap anak.  
h. Polakomunikasi tindakan adalah komunikasi untuk menimbulkan pengertian 
memang tidak mudah, tetapi lebih tidak mudah lagi mempengaruhi sikap. Jauh 
lebih tidak mudah lagi mendorong orang untuk bertindak. Tetapi efektifitas 
komunikasi biasanya diukur dari tindakan nyata yang dilakukan komunikasi. 
i. Pola komunikasi nada tinggi atau kasar adalah komunikasi atau penyampaian 
pesan yang dilakukan menggunakan kata-kata yang kotor yang menimbulkan 
efek negatif. 
j. Pola komunikasi perhatian adalah memperhatikan dan senantiasa mengikuti 
perkembangan anak, khususnya dalam bentukan ibadah, aqidah dan moral anak. 
k. Pola komunikasi keteladanan yaitu orang tua adalah pendidik dalam pandangan 
anak, merupakan sosok ideal yang segala tingkah laku , sikap, kegiatan serta 
pandangan hidupnya patut ditiru oleh anak. 
l. Pola komunikasi pembiasaan adalah menanamkan rasa keagamaan kepada anak 




m. Pola komunikasi interpesonal adalah suatu proses komunikasi yang berlangsung 
antara dua orang atau lebih secara bertatap muka.
45
 Komunikasi interpesonal 
dapat terjadi secara langsung, memiliki kelebihan bahwa reaksi atau umpan balik 
dapat diperoleh dengan cepat dari komunikan ke komunikator sehingga diantara 
keduanya dapat menyesuaikan diri dengan situasi dari komunikasi tersebut. 
 
               
43Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014),  h. 58 
44Ath-Thariq, Vil. 04,  No. 02 Juli-Desember 2020 
45Ibid., h. 32 
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Komunikasi interpersonal pada dasarnya sangat penting dalam rangka 
menjaga hubungan dalam proses kehidupan. Terutama komunikasi antara orang 
tua dan anak yang ada di dalam lingkungan keluarga, yang di dasari dari rasa 
cinta kasih orang tua terhadap anaknya. Menurut Johnson komunikasi 
interpersonal memiliki beberapa manfaat yaitu: 
1) Keterbukaan diri merupakan dasar bagi hubungan yang sehat antara dua orang 
2) Semakin kita terbuka pada orang lain, semakin orang tersebut menyukai diri kita, 
akibatnya ia akan semakin membuka diri kita 
3) Orang yang rela membuka diri kepada orang lain terbukti cenderung memiliki 
sifat kompeten, terbuka, ektroper, fleksibel, adaptif, dan inteligen 
4) Keterbukaan diri kepada orang merupakan dasar relasi yang memungkinkan 
komunikasi intim baik dengan diri sendiri maupun dengan orang lain 




komunikasi interpesonal memberikan manfaat yang sangat baik apabila 
komunikasi tersebut dapat dilakukan dalam keluarga, sehingga dapat terciptanya 
hubungan yang harmonis antara orang tua dan anak, sehingga saling menghargai, 
percaya, dan terbuka. Fungsi dan pentingnya komunikasi interpesonal: 
Pertama, komunikasi interpesonal dapat membentuk perkembangan 
intelektual dan sosial, kedua, indentitas jati diri kita terbentuk dalam dan lewat 
komunikasi dengan orang lain, ketiga, dalam rangka memahami realitas di 
sekeliling kita serta menguji kebenaran kesan-kesandan pengertian yang kita 
miliki tentang dunia disekitar kita, kita perlu membandingkannya dengan kesan-
kesan dan pengertian orang lain tentang realitas yang sama, keempat, kesehatan 
mental kita sebagai besar juga ditentukan oleh kualitas komunikasi atau 




a) Tujuan Komunikasi Interpersonl 
Komunikasi interpersonal mempunyai beberapa tujuan, tetapi hanya akan 
dibicarakan 6 diantaranya yang dianggap penting. Tujuan komunikasi ini tidak 
perlu disadari pada saat terjadinya pertemuan dan juga tidak perlu dinyatakan. 
Tujuan ini boleh disadari dan tidak disadari dan boleh disengaja atau tidak 
disengaja. Diantara tujuan- tujuan itu adalah sebagai berikut: 
 
(1) Menemukan Diri Sendiri 
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan personal 
atau pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan interpersonal dengan orang lain 
kita belajar banyak sekali tentang diri kita maupun orang lain dan memberikan 
kesempatan kepada kita untuk berbicara tentang apa yang kita sukai, atau  
               
46A Supraktiknya, Komunikasi Antarpribadi, (Yogyakarta: Pt Kanisius, 2016), h. 14-15 
47Ibid., h. 9 
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mengenai diri kita. 
 
(2) Menentukan Dunia Luar 
Hanya komunikasi interpersonal menjadikan kita dapat memahami lebih 
banyak tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan kita. Hal ini 
menjadikan kita memahami lebih baik dunia luar, dunia objek, kejadian-
kejadian dan orang lain. Banyak informasi yang kita ketahui datang dari 
komunikasi interpersonal. Meskipun banyak jumlah informasi yang datang dari 
kepada kita  dari media massa hal itu seringkali didiskusikan dan akhirnya 
dipelajari atau didalami melalui interaksi interpersonal. 
(3) Membentuk dan Menjaga Hubungan yang Penuh Arti 
Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk dan 
memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak dari waktu kita pergunakan 
dalam komunikasi interpersonal untuk membentuk dan menjaga hubungan 
sosial dengan orang lain. Hubungan yang demikian membantu mengurangi  
kesepian  dan depresi, menjadikan kita sanggup saling berbagi, kesenangan kita 
dan umumnya membuat kita merasa lebih positif tentang diri kita. 
(4) Berubah Sikap dan Tingkah laku 
Banyak waktu kita gunakan untuk mengubah sikap dan tingkah laku orang 
lain dengan pertemuan interpersonal. Dengan komunikasi interpersonal orang  
tua  dapat melakukan pendekatan terhadap anak-anaknya, mengajarkan anak 
untuk bersikap baik dan membimbing anak dari sikap dan tingkah laku yang 
negatif. Disinilah orang tua bekerja keras untuk mendidik dan mengawasi anak-
anak mereka dari segala dampak negatif yang dapat merusak kepribadian 
mereka. 
 
(5) Untuk Bermain dan Kesenangan 
Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan  utama  adalah 
mencari kesenagan. Berbicara dengan teman mengenai aktivitas kita pada akhir 
pecan, berdiskusi mengenai olahraga, menceritakan cerita dan cerita lucu pada 
umumnya hal itu adalah merupakan pembicaraan yang untuk menghabiskan  
waktu. Dengan melakukan komunikasi interpersonal seperti itu dapat 
memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan rileks 
dan segala keseriusan dilingkungan kita. 
(6) Untuk Membantu 
Ahli psikologis klinis dan terapi menggunakan komunikasi interpersonal 
dalam kegitan professional mereka untuk mengarahkan kliennya. Orang tua 
dapat memberikan hal-hal yang menyenangkan bagi anak-anaknya terhadap apa 





   
b) Hubungan Interpersonal yang Efektif 
Menurut Roger hubungan interpersonal akan terjadi secara efektif apabila 
kedua belah pihak memenuhi kondisi berikut: 
 
(1) Bertemu satu sama lain secara personal. 
(2) Empati secara tepat terhadap pribadi yang lain dan berkomunikasi yang dapat 
dipahami satu sama lain secara berarti 
(3) Menghargai satu sama lain, bersifat positif dan wajar tanpa menilai  atau  
keberatan. 
(4) Menghayati pengalaman satu sama lain dengan sungguh-sungguh, bersikap 
menerima dan empati satu sama lain. 
(5) Merasa saling menjaga keterbukaan dan iklim yang mendukung dan 
mengurangi kecenderungan gangguan arti. 
(6) Memperlihatkan tingkah laku yang percaya penuh dan  memperkuat  perasaan 
aman terhadap orang lain. 
 
Pace dan Boren mengusulkan cara-cara untuk menyempurnakan hubungan 
interpersonal. Hubungan interpersonal cenderung menjadi sempurna bila kedua 
belah pihak mengenal standar berikut: 
(1) Mengembangkan suatu pertemuan personal yang langsung satu sama lain     
mengkomunikasikan perasaan secara langsung. 
(2) Mengkomunikasikan suatu pemahaman empati secara tepat dengan pribadi 
orang lain melalui keterbukaan diri. 
(3) Mengkomunikasikan suatu kehangatan, pemahaman yang positif mengenai 
orang lain dengan gaya mendengarkan dan berespon. 
(4) Mengkomunikasikan keaslian dan penerimaan satu sama lain dengan ekspresi 
penerimaan secara verbal dan nonverbal. 
(5) Berkomunikasi dengan ramah tamah, wajar, menghargai secara positif satu 
sama lain melalui respon yang tidak bersifat menilai. 
(6) Mengkomunikasikan satu keterbukaan dan iklim yang mendukung melalui 
konfrontasi yang bersifat membangun. 
(7) Berkomunikasi untuk menciptakan kesamaan arti dengan negosiasi arti dan 
memberikan respon yang relevan 
 
5. Model Komunikasi 
Model komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari proses komunikasi yang 
memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan komponen lainnya. 
Menurut Sereno dan Mortensen, suatu Model komunikasi merupakan deskripsi ideal 
mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi. Suatu model 
merepresentasikan secara abstrak ciri-ciri penting dan menghilangkan rincian 
komunikasi yang tidak perlu dalam “dunia nyata”. 
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 Aubrey Fisher mengatakan, Model adalah analogi yang mengabstraksikan dan 
memilih bagian dari fenomena yang dijadikan model. 
Werner J. Severin dan James W. Tankard, Jr. mengatakan bahwa Model 
membantu merumuskan suatu teori dan menyarankan hubungan. Oleh karena 
hubungan antara model  dengan teori begitu erat, model sering dicampur dengan teori. 
Beberapa model komunikasi suatu perkenalan: 
 
a. Model Aristoteles 
dinilai sebagai model klasik atau model pemula Komunikasi yang dikembangkan 
sejak aristoteles, Aristoteles yang hidup pada saat komunikasi retorika sangat 
berkembang di Yunani, terutama keterampilan orang membuat pidato pembelaan di 
muka pengadilan dan rapat-rapat umum yang dihadiri oleh rakyat. Atas dasar itu, 
kemudian aristoteles membuat model komunikasi yang terdiri atas tiga unsur yakni: 
 
                    
 
   Sumber           Pesan     Penerima  
 
Model komunikasi yang dibuat aristoteles belum menempatkan unsur media dalam 
proses komunikasi. Hal ini bisa dimengerti, karena retorika pada masa aristoteles 
merupakan seni keterampilan komunikasi yang sangat populer. Media surat kabar,  
Radio, dan televisi belum tersedia. 
 
b. Model Lasswell  
Model lasswell melihat bahwa suatu proese komunikasi selalu mempunyai efek atau 
pengaruh
48
. Model Lasswell terlalu menekankan pada pengaruh khalayak, sehingga 





Tahun 1949, dua orang insinyur listrik yakni Claude E. Shannon dan Warren 
Weaver, berhasil menerbitkan buku The Mathematical Theory of Communication atas 
dana Rockefeller Foundation. Kedua insinyur yang bekerja di laboratorium elektronik 
Bell ini, mencoba mendiskusikan sebuah model komunikasi yang nantinya banyak 
memberi pengaruh terhadap peneliti-peneliti komunikasi. Kemudian tertarik pada hal-
hal yang berkaitan dengan pengiriman pesan melalui saluran-saluran elektronik seperti 
               
48Ibid. hlm. 45 











   
telepon dan radio dari segi teknik, mereka menanyakan berapa banyak singal (pesan) 
yang bisa dipancarkan pada titik maksimum secara cermat dan teliti. 
 
c. Model Shannon dan Weaver 
Model Shannon dan Weaver tertarik pada hal-hal yang berkaitan dengan pengiriman 
pesan melalui saluran elektronik seperti telepon dan radio dari segi teknik, mereka 
menanyakan berapa banyak signal (pesan) yang bisa dipancarkan pada titik maksimum 
secara cermat dan teliti. Menyelidiki bagaimana ketepatan signal yang dipancarkan itu 
sesuai dengan arti yang sebenarnya, sehingga penerima memperoleh pesan secara 
sempurna. Model Shannon dan Weaver seperti gambar di bawah ini: 
 
Information      Transmiter                            Receiver          Destination 
  Source 
 
 
                                        Signal         Received  




                                             Noise 
                                                     Source 
 
Gambar diatas menjelaskan proses komunikasi dimulai dari sumber yang 
menciptakan pesan, kemudian di transmit melalui saluran kawat atau gelombang udara. 
Pesan ditangkap oleh pesawat penerima yang merekontruksi kembali sinyal itu sampai 
kepada tujuannya (destination). Tujuan disini adalah penerima yang menjadi sasaran 
pesan.49 
 
6. Unsur Komunikasi 
Unsur-unsur komunikasi menurut Deddy Mulyana yaitu: 
a. Sumber (source) sering disebut dengan pengiriman (sender), komunikator pembicara 
(speaker). 
b. Pesan baik berupa verbal atau non verbal yang dapat mewakili perasaan, gagasan, 
nilai atau maksud dari sumber. 
c. Saluran atau media yaitu cara penyampaian pesan baik secara langsung dengan cara 
bertatap muka, atau melalui media elektronik dan cetak. 
d. Penerima (receiver) adalah komunikan atau penerima pesan bisa juga disebut 
sasaran pendengar. 
e. Efek yaitu hasil dari dari suatu komunikasi yang telah dilakukan. 
               
49 Ibid. hlm. 47 
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Dari keenam unsur komunikasi memang saling ketergantungan satu sama lain, 
tetapi dapat diasumsikan dalam beberapa unsur utama yang dapat diidentifikasikan 
kemudian dimasukan kedalam suatu model komunikasi. 
 
 
7. Pola Komunikasi Dalam Islam 
Komunikasi Islam adalah komunikasi yang di bangun di atas prinsip-prinsip 
Islam yang memiliki roh kedamaian, keramahan, dan keselamatan. Berdasarkan 
informasi dari Al-Qur’an dan As-Sunnah ditemukan bahwa komunikasi Islam adalah 
komunikasi yang berupaya untuk membangun hubungan diri sendiri, dengan sang 
pencipta, serta dengan sesama untuk menghadirkan kedamaian, keramahan, dan 




Tindakan apapun dalam komunikasi yang membuat hati seseorang menjadi rusak 
atau hati orang menjadi sakit atau luka bertentangan dengan roh komunikasi dalam 
islam. Kepedulian islam dalam bidang ini tergambar dari banyaknya istilah yang terkait 
dengan komunikasi. Masing-masing istilah tersebut menjadi modal utama untuk 
menggali karakteristik ilmu komunikasi islam. 
Di antara pelajaran yang dapat kita ambil berdasarkan informasi dari Al-qur’an 
yaitu: 
a. Komunikasi sudah disiapkan oleh Allah sejak manusia pertama diciptakan. 
b. Perangkat komunikasi paling penting yang diciptakan Allah pendengaran, 
penglihatan, dan fu’ad (hati). 
c. Dengan perangkat komunikasi, Adam mendapatkan kesempatan terhormat untuk 
berkomunikasi dengan Allah, sang pencipta, ini adalah bentuk komunikasi manusia 
dengan penciptanya. 
d. Manusia memerlukan teman untuk berkomunikasi, buat berbagi rasa dan untuk 
mendapatkan ketenangan hidup. Untuk mewujudkan tujuan tersebut Allah 
menciptakan Hawwa. Komunikasi adam dengan Hawwa adalah bentuk komunikasi 
dengan sesama manusia. 
e. Jumlah kosaka kata yang diajarkan oleh Allah kepada Adam. Informasi ini 
menunjukan bahwa kosakata yang diajarkan Allah kepada Adam sangat banyak, 
sehingga memungkinkannya untuk mengomunikasikan semua hal yang beliau 
inginkan. 
               
50Dedi Mulyana, Ilmu Komunikasi  suatu Pengantar(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001),  h. 69-
71 
51Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (jakarta: Pt Kharisma putra utama, 2015), h. 14  
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f. Komunikasi lain yang terjadi pada manusia adalah komunikasi dalam diri yang 
dipengaruhi oleh bisikan baik dari malaikat ataupun bisikan burukyang berasal dari 
setan. Dengan bisikan itu manusia bisa baik dan bisa juga buruk. 
 
8. Proses Komunikasi Dalam Islam 
a. Komunikasi Ilahiah 
Komunikasi ilahiah adalah komunikasi antara manusia dengan tuhannya. Bentuk 
komunikasi ini bersifat alami dan wujud dari adanya roh kehidupan yang ditiupkan 
Allah kepada makhluknya. Dengan tiupan ruh-nya, manusia selalu rindu ingin 
berkomunikasi dengan-nya, terutama saat berada dalam kondisi sulit.
52
 
Komunikasi antara manusia dan penciptanya sudah terjadi sejak Allah 
meniupkan ruh-nya kepada manusia. Sejak itulah kehidupan bermula, dan sejak itu juga 
komunikasi sudah terjalin. Pada saat komunikasi awal itu Allah mengenalkan dirinya 
kepada manusia dan meminta mereka untuk bersaksi bahwa dia (Allah) adalah Tuhan 
mereka. Menurut Al-Qur’an, semua manusia dalam kandungan bersaksi dan mengakui 
bahwa Allah adalah Tuhan mereka. Informasi ini disebutkan dalam Al-Qur’an surah al-
Araf 172 Allah SWT berfirman: 
 
                                       
                   
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban 
kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat 
kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang 
lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",(Qs. Surah Al-Araf:172). 
 
Abdurrahman al-Sa’di dalam tafsirnya menyatakan bahwa manusia yang ada 
dalam kandungan ibunya sudah mampu berkomunikasi dengan Allah karna Allah 
menyediakan untuk mereka perangkat fitrah. Fitrah ini yang mampu bersaksi bahwa 
Allah adalah Rabb mereka, pencipta mereka, dan raja mereka. 
 
Komunikasi dengan manusia pilihan 
1) Komunikasi langsung 
Komunikasi Allah dengan manusia secara langsung pernah terjadi pada Nabi 
Musa a.s. Adapun dengan Nabi yang lain, Allah berkomunikasi dengan mereka lewat 
wahyu, baik yang disampaikan ke dalam hati mereka tanpa perantara malaikat atau 
dengan perantara malaikat. Bentuk komunikasi seperti diatas tidak terjadi lagi pada 
manusia biasa, meskipun pintu komunikasi dengan Allah tetap di buka dengan cara dan 
               





 Walaupun tidak lagi bisa digunakan oleh manusia tetapi Allah telah 
mengkhususkan nabi musa dalam menerima wahyu secara langsung disebutkan dalam 
Al-Quran surah an-Nisaa ayat 163-164 Allah berfirman: 
                                
                                  
                                 
Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami 
telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami 
telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak 
cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. dan Kami berikan Zabur kepada 
Daud. Dan (kami telah mengutus) Rasul-rasul yang sungguh telah Kami kisahkan 
tentang mereka kepadamu dahulu, dan Rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang 
mereka kepadamu. dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.(Qr. 
Surah-Anisa 163-164). 
 
2) Komunikasi dengan wahyu 
Komunikasi melalui wahyu merupakan jenis komunikasi yang paling lazim 
terjadi pada semua nabi. Diantara bentuk komuniksi jenis ini terjadi pada nabi Ibrahim 
ketika dia meminta kepada Allah agar membuktikan kekuasaan-nya dalam 
menghidupkan kembali makhluk yang telah meninggal dunia. Allah bertanya kepada 
Ibrahim tentang sebab permintaannya, apakah dia termasuk orang yang tidak percaya 
bahwa Allah mampu melakukan hal itu.
54
 Ternyata Ibrahim bukan tidak beriman, tetapi 
dia ingin lebih memantapkan hatinya dan membuatnya tenang. Komunikasi dengan 
perantaraan wahyu berhenti dengan diutusnya nabi Muhammad sebagai nabi terakhir 
yang diutus ke bumi.  
 
b. Komunikasi dengan manusia biasa 
Setelah manusia lahir ke dunia, Allah sudah menyiapkan berbagai media yang 
memungkinkan mereka untuk tetap bersambung dengan Allah SWT. Diantara media 
terpenting yang Allah persiapkan buat manusia untuk berkomunikasi dengan-nya 
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B. Karakter Anak 
1) Pengertian Karakter 
Menurut Martin Luther King dalam Novan Ardi mengatakan kecerdasan yang 
berkarakter adalah tujuan sejati pendidikan. Istilah karakter dari bahasa Yunani 
“charassein” yang berarti mengukir, karkater diibartkan mengukir batu permata atau 
permukaan besi yang keras. Karakter diartikan sebagai tanda khusus atau pola perilaku.  
Donni Koesoema A menyebut karakter sama dengan kepribadian, sementara 




Karakter juga bisa diartikan sebagai sikap, tabiat, akhlak, kepribadian yang stabil 
yang merupakan hasil dari proses konsolidasi secara progresif dan dinamis. Hermawan 
Kertajaya mengemukakan bahwa karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu 
benda atau individu, ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian 
benda atau individu tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong bagaimana 
seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatu. 
Karakter merupakan istilah yang berorientasi pada penerapan nilai-nilai kebaikan 
dalam bentuk tingkah laku. Nilai-niali kebaikan yang mewakili karakter tersebut antara 
lain dapat berwujud nilai keagamaan dan sosial, apabila seseorang mampu menerapkan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, maka orang tersebut dapat dikatakan 




2. Macam-Macam Karakter 
MenurutCharacter Building macam-macam karakter ada empat yaitu sanguinis, 
melankolis, koleris, dan phlegmatic.
58
 
a. karakter sanguinis adalah karakter yang tidak disiplin, emosi labil, tidak produktif, 
egosentris dan membesar-besarkan masalah. 
b. Karakter Melankolis adalah suka melawan, berfikir negatif, pemurung, pendendam, 
berpusat diri sendiri, kurang bermasyarakat, perasa dan teoritis. 
c. Karakter koleris adalah karakter pemarah, keras kepala, cepat puas diri, dingin, 
ceroboh, dominan sulit mengampuni, dan kejam. 
d. Karakter phlegmatis adalah karakter yang cepat khawatir, penakut, suka menunda-
nunda, tidak punya motivasi, cari aman sendiri, tidak tegas, kikir, egois, kurang 
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3. Strategi  dan Metode Pembentukan Karakter Anak 
Metode pengembangan karakter mencakup komponen berpikir, bersikap dan 
bertindak. Beberapa metode yang dapat diterapkan dalam mengembangkan karakter 
anak yaitu: 
a. Komunikasi yang baik, karna orang tua harus bisa membangun komunikasi yang 
baik dan tepat dalam mendidik serta berinteraksi dengan anak.  
b. Menunjukkan teladan yang baik dalam berperilaku dan membimbing anak untuk 
berperilaku sesuai teladan yang ditunjukkan. 
c. Membiasakan anak untuk melakukan tindakan yang baik. 
d. Berdiskusi atau mengajak anak memikirkan tindakan yang baik, kemudian 
mendorong mereka untuk berbuat baik. 
e. Bercerita dan mengambil hikmah dari sebuah cerita.59 
 
2) Proses Dalam Pembentukan Karakter Anak 
Proses pembentukan karakter anak terbentuk dari kebiasaan, kebiasaan terbentuk 
dari prilaku, prilaku terbentuk dari ucapan, dan ucapan terbentuk dari pola pikir. 
Tindakan, perilaku, dan sikap anak saat ini bukanlah sesuatu yang tiba-tiba muncul atau 
terbentuk atau bahkan “given” dari yang maha kuasa. Ada sebuah proses panjang 
sebelumnya yang kemudian membuat sikap dan perilaku tersebut melekat pada dirinya. 
Bahkan, sedikit atau banyak karakter anak sudah mulai terbentuk sejak dia masih 
berwujud janin dalam kandungan.
60
 
Menurut Ratna Megawangi membentuk karakter, merupakan proses yang 
berlangsung seumur hidup. Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter 
jika ia tumbuh pada lingkungan yang berkarakter pula. Ada tiga pihak yang memiliki 
peran penting terhadap pembentukan karakter anak yaitu: keluarga, sekolah, dan 
lingkungan. Kunci pembentukan karakter dan fondasi pendidikan sejatinya adalah 
keluarga. Keluarga merupakan pendidik yang pertama dan utama dalam kehidupan 
anak karena dari keluarga anak mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya serta 
menjadi dasar perkembangan dan kehidupan anak dikemudian hari.  
Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, dan moral anak. 
Orang tua bertugas sebagai pengasuh, pembimbing, pemelihara dan sebagai pendidik 
terhadap anak-anaknya. Akan tetapi, kecenderungan saat ini, pendidikan yang semula 
menjadi tanggung jawab keluarga sebagai diambil alih oleh sekolah dan lembaga-
lembaga sosial. Pada tingkat permulaan fungsi ibu sebagian sudah diambil alih oleh 
pendidikan prasekolah. Sekolah adalah lembaga pendidikan yang paling depan dalam 
mengembangkan pendidikan karakter. Melalui sekolah proses-proses pembentukan dan 
pengembangan karakter siswa mudah dilihat dan diukur. Peran sekolah adalah 
memperkuat proses otonomi siswa, karakter dibangun secara konseptual dan 
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pembiasaan dengan menggunakan pilar moral, dan hendaknya memenuhi kaidah-kaidah 
tertentu. 
Menurut Anis Matta dalam Membentuk karakter muslim menyebutkan beberapa 
kaidah pembentukan karakter sebagai berikut: 
a. Kaidah Kebertahapan 
Proses pembentukan dan pengembangan karakter harus dilakukan secara bertahap. 
Orang tidak bisa dituntut untuk berubah sesuai yang diinginkan secpara tiba-tiba dan 
instant. Ada tahapan-tahapan yang harus dilalui dengan sabar dan tidak berburu-buru. 
Orientasi kegiatan ini adalah pada proses bukan pada hasil. Proses pendidikan lama 
namun hasilnya paten.  
b. Kaidah Kesinambungan 
Seberapa pun kecilnya porsi latihan yang terpenting adalah kesinambungannya. 
Proses yang berkesinambungan ini lah yang nantinya membentuk rasa dan warna 
berpikir seseorang yang lama-lama akan menjadi kebiasaan dan seterusnya menjadi 
karakter pribadinya yang khas.
61
 
c. Kaidah Momentum 
Pergunakan berbagai momentum peristiwa untuk fungsi pendidikan dan latihan. 
Misalnya, bulan Ramadhan untuk mengembangkan sifat sabar, kemauan yang kuat, 
kedermawanan, dan sebagainya. 
d. Kaidah Motivasi Instrinsik 
Karakter yang kuat akan terbentuk sempurna jika dorongan yang menyertainya 
benar-benar lahir dari dalam diri sendiri. Jadi, proses merasakan sendiri, melakukan 
sendiri adalah penting. Hal ini sesuai dengan kaidah umum bahwa mencoba sesuatu 
akan berbeda hasilnya antara yang dilakukan sendiri dengan yang hanya dilihat atau 
diperdengarkan saja. Pendidikan harus menanamkan motivasi atau keinginan yang kuat 
dan lurus serta melibatkan aksi fisik yang nyata. 
e.  Kaidah pembimbingan  
Pembentukan karakter ini tidak bisa dilakukan tanpa sosok orang tua. Kedudukan 
orang tua adalah untuk memantau dan mengevaluasi perkembangan anak. Orang tua 





3) Pendidikan Karakter Anak 
Bicara soal karakter, maka perlu disimak apa yang ada dalam UU Nomor 20 
tahun 2003 tetang sistem pendidikan nasional pasal 3, telah menyebutkan “pendidikan 
nasional berfunngsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Menurut “Character Building” karakter atau watak berasal dari kata Yunani 
“Charassein”, yang berarti barang atau alat untuk menggores, yang di kemudian hari 
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dipahami sebagai stempel atau cap. Jadi, watak itu sebuah stempel atau cap, sifat-sifat 
yang melekat pada diri seseorang.
63
Watak sebagai sifat seseorang dapat dibentuk, 
artinya watak seseorang dapat berubah, kendati watak mengandung unsur bawaan 
(potensi internal), yang setiap orang dapat berbeda. Watak sangat dipengaruhi oleh 
faktor eksternal, yaitu keluarga sekolah, masyarakat, lingkungan pergaulan. 
Karakter menurut Foerster adalah sesuatu yang mengualifikasi seorang pribadi. 
Karakter menjadi identitas, menjadi ciri, menjadi sifat yang tetap, yang mengatasi 
pengalaman kontingen yang selalu berubah. Jadi karakter adalah seperangkat nilai yang 
telah menjadi kebiasaan hidup sehingga menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, 
contohnya kerja keras, pantang menyerah, jujur, sederhana, dan lain-lainnya. Ada 
empat ciri dasar pendidikan karakter: 
a. Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasarkan seperangkat nilai. 
b. Koherensi yang memberikan keberanian, membuat seseorang teguh pada prinsip, 
tidak mudah terombang-ambing pada situasi. 
c. Otonomi maksudnya seseorang menginternalisasikan nilai-nilai dari luar sehingga 
menjadi nilai-nilai pribadi, menjadi sifat yang melekat, melalui keputusan bebas 
tanpa paksaan dari orang lain. 
d. Keteguhan dan kesetiaan, keteguhan merupakan daya tahan seseorang guna 
menginginkan apa yang dipandang baik, dan kesetian merupakan dasar bagi 
penghormatan atas komitmen yang dipilih
64
. 
Dalam membentuk karakter anak ada juga beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan. Oleh karenanya dalam  pendidikan karakter anak harus meliputi sebagai 
berikut: 
1) Bagaimana memperkenalkan Tuhan kepada anak,65 maksudnya memberikan hal-hal 
yang konkrit, sebab anak-anak belum memahami apa itu pahala, siksa, surga, 
neraka. Maka dengan cara mengenalkan dengan cara menceritakan tentang ciptaan 
Tuhan contohnya langit, bumi, gunung, pohon, dan laut itu semua adalah ciptaan 
Tuhan. Kemudian mengenalkan dengan cara keteladanan yaitu orang tua 
memberikan contoh selalu menjalankan shalat 5 waktu, bersedekah dan mengaji 
anak akan bisa ikut meneladani apa yang telah di contohkan dari orang tua maka 
cara ini juga lah yang menggambarkan bagaimana orang tua mengenalkan kepada 
Tuhan. 
2) Bagaimana mengajarkan kesopanan kepada anak, sopan santun berasal dari hati 
yang tulus dan ketika sopan santun itu menjadi sebuah pembiasaan, maka akan 
mampu terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Mengajarkan sopan santun 
tidak dengan memaksa atau mengancam, ajarilah bagaimana harus menyapa orang 
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lain, berbicara yang baik dan sopan kepada teman, ataupun orang yang lebih tua, 
cara meminta dan meminjam dengan baik, memberikan motivasi yang baik. 
3) Bagaimana membiasakan kedispilanan kepada anak, mulailah dari hal kecil dan 
sederhana untuk dapat disiplinkan, kemudian memberikan pemahaman kepada anak 
dengan penjelasan yang sederhana mengapa mereka harus disiplin.
66
 
4) Bagaimana mengajarkan kejujuran kepada anak, memberikan pemahaman tentang 
apa itu kejujuran, ketika anak melakukan kesalahan maka harus tetaplah berkata 








               






   
BAB III 
GAMBARAN UMUM DESA REJO AGUNG DALAM 
MEMBENTUK KARAKTER ANAK 
 
A. Gambaran Umum Objek 
1. Sejarah Berdirinya Desa Rejo Agung 
Sejarah berdirinya desa Rejo Agung berawal dari suatu rangkaian 
peristiwa.Nama  Rejo Agung awalnya merupakan sebutan dari wilayah Tanggul 
yang senantiasa tergenang oleh air, Rejo yang artinya ramai dan  Agung berarti 
banyak airnya (dalam bahasa jawa). Maka dari itu dinamakanlah desa Rejo Agung 
yang artinya daerah yang senantiasa ramai atau banyak airnya atau selalu tergenang. 
Desa Rejo Agung didirikan pada 01 Januari 1985, Desa ini merupakan salah 
satu desa yang berada dikecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran Provinsi 
Lampung.
67
 Desa Rejo Agung memiliki luas 1.242 Hektar, terbagi menjadi 7 Dusun 
dan 26 Rt. Jarak Desa Rejo Agung menuju kekecamatan  +3,5 Km², kemudian jarak 
antara Desa Rejo Agung menuju kabupaten +49 Km². 
 
2. Visi Dan Misi Desa Rejo Agung 
a. Visi : Dengan membangun desa berbekal disiplin, jujur, dan transparan. Demi 
mencapai kemajuan, kesejahteraan dan keamanan bersama. 
b. Misi : 
1) Dengan kebersamaan memperkuat kelembagaan desa yang ada. 
2) Meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan formal maupun 
informal. 
3) Menyelenggarakanpemerintahandanmelaksanakan pembangunan yang 
partisipatif 
4) Mewujudkan desa rejo agung yang aman, tentram, damai, sejahtera dan 
bermartabat. 
5) Memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan. 
   
3. Peta Lokasi Penelitian 
Peta lokasi merupakan gambaran letak suatu tempat di permukaan bumi di 
lapisan atmosfer. Peta desa Rejo Agung Kecamatn Tegineneng memiliki 7 dusun 
serta 26rt. Desa Rejo agung merupakan Desa terakhir di kecamatan Tegineneng 
yaitu bagian timur ujung yang berbatasan dengan Desa Batang hari Ogan yang 
sudah masuk wilayah Lampung Tengah, lokasi Desa tersebut dekat dengan jalan tol 
serta dekat dengan bandara Raden Intan Lampung, jarak tempuh kira-kira 15 menit 
dari Desa Rejo Agung, letak Desa Rejo Agung sudah sangan strategis dan akses 
untuk ke kota Metro atau kota Bandar Lampung tidak terlalu jauh, masih bisa di 
jangkau dalam waktu yang tidak harus seharian. 
               





             Peta Lokasi Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran 
 

























Bagan prangakat Desa Rejo Agung 
 
 

























   
5. Demografi 
Pentingnya memahami kondisi Desa untuk mengetahui keterkaitan 
perencanaan denganmuatan pendukung dan permasalahan yang ada, 
memberikan arti penting keputusan pembangunan sebagai langkah 
mendayagunakan dan penyelesaian masalah di masyarakat.
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 Desa Rejo 
Agung merupakan salah  satu  








               
68Profil Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng 
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Ha 
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3 - - 23 20 Ha 32 Ha  
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512 495 1.007 
2 
Purworejo 236 
431 371 802 
3 
Purworejo I 248 
450 358 808 
4 
Purworejo II 227 
411 384 795 
5 
Purwodadi 188 
355 325 680 
6 
Kalangan I 288 
523 510 1.033 
7  
Kalangan II 269 
552 505 1.030 
Jumlah 







Umur 5-11 THN 
1 Pancur 23 
2 Purworejo 23 
3 Purworejo I 12 
4 Purworejo II 20 
5 Purwodadi 19 
6 Kalangan I 31 
7 Kalangan II 30 





   
3) Penduduk Berdasarkan Agama 
Tabel 1.4 
 












1 Pancur 997 0 10 0 0 
2 Purworejo 797 3 3 - - 
3 Purworejo I 832 3 - - - 
4 Purworejo II 752 15 7 3 - 
5 Purwodadi 678 2 - - - 
6 Kalangan I 1.023 - - - - 
7 Kalangan II 1.030 - - - - 























18 80 78 110 86 150 115 221 149 
1.00
7 
2 Panca Fitriyadi 15 49 75 90 83 158 119 67 146 802 
3 Yogi Setiawan 15 77 95 67 57 88 99 107 203 808 
4 Misno 
Priyanto 
25 71 81 103 85 143 118 160 9 795 
5 Yulianti 8 38 69 82 66 115 104 121 77 680 
6 
Muhtarom 





13 47 103 121 163 179 214 94 96 
1.03
0 




5) Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 
 
   Tabel 1.6 
 
























1 Pancur 21 32 25 25 8 - 
2 Purworejo 11 146 70 - 9 - 
3 Purworejo 
I 
259 230 46 - - - 
4 Purworejo 
II 
146 17 57 2 - - 
5 Purwodadi 23 89 77 6 - - 
6 Kalangan I 109 198 76 4 - - 
7 Kalangan 
II 











































































































74 25 32 
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85 3 5 
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72 12 6 
10
0 












150 14 20 
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c. Bidang Keagamaan  
 










No RK Masjid Mushola Gereja Wihara Pure 
1 Pancur 1 2 - - - 
2 Purworejo 1 1 - - - 
3 Purworejo I 1 2 - - - 
4 Purworejo II 1 1 - - - 
5 Purwodadi 1 1 - - - 
6 Kalangan I 1 3 - - - 
7 Kalangan II 2 2 - - - 
















































































1) Potensi Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam adalah sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai 
kepentingan dan kebutuhan hidup manusia agar dapat hidup lebih sejahtera, dan 
terdapat di sekitar alam lingkungan hidup kita. Sumber daya alam bisa terdapat di 
mana saja seperti di dalam tanah, air, permukaan tanah, udara, dan lain 
sebagainya. 
Desa Rejo Agung memiliki beberapa potensi sumber daya alam dari berbagai 
bidang diantaranya pertanian, industri tobong genteng, tobong bata dan kerajinan 
kayu. Dalam bidang pertanian terdapat beberapa komoditas tanaman yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu tanaman-tanaman pangan seperti Singkong. 
Tanaman singkong merupakan tanaman yang sangat populer di Desa Rejo Agung 
karena dapat dijadikan produk olahan yang menghasilkan nilai ekonomis yang 
cukup tinggi. Dengan luas lahan di Desa Rejo Agung sangat memungkinkan 
produksi singkong sangat produktif. 
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2) Produksi Bata 
Desa Rejo Agung merupakan salah satu sentra industri kecil rakyat khususnya 
pembuatan batu bata merah yang merupakan bahan pokok pembangunan rumah / 
gedung / tembok dan lain-lain. Meskipun sudah ditemukan inovasi bahan pengganti 
batu bata dalam membuat dinding bangunan seperti Batako, tetapi sebagian besar 
masyarakat masih fanatik menggunakan batu bata. Bahkan di Desa Rejo Agung 
pembuatan batu bata merah pun sudah memiliki dua model baik masih 







3) Produksi Anyaman 
Sektor industri memegang peranan penting dalam membangun wilayah 
desa. Karena pada dasarnya terdapatnya ciri khas dari masing-masing setiap desa 
khususnya di Desa Rejo Agungg dalam bidang industri. Kerajinan anyaman 
rotan yang dihasilkan di sentra industri kerajinan anyaman rotan di Desa Rejo 
Agung terdiri dari beraneka ragam dintaranya Funiture seperti meja rotan, kursi 
rotan, rak rotan dan hiasan lainnya seperti bingkai cermin dari rotan, kap lampu 
rotan, sketel rotan, keranjanag rotan, peti rotan, nampan rotan, lampu taman dari 
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B. Penyajian Fakta  dan Data Penelitian 
1. Karakter anak di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng 
Karakter adalah hal yang sangat mendasar, setiap manusia memiliki karakter 
berbeda-beda sesuai dengan ajaran atau pengalaman yang didapat.Karakter adalah 
suatu perilaku seseorang yang sudah menjadi kebiasan yang ada dalam diri 
seseorang.Karakter sendiri menurut Simon Philips adalah kumpulan tata nilai yang 
menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang 
ditampilkan.
73
Oleh karena itu, peran orang tua sangatlah penting dalam karakter 
anak. Hal itu juga disampaikan Ibu Upi Nofridah saat ditanya  
 
“karakter anak itu kan berbeda-beda ya mbak, kalau anak saya sih saya 
perhatikan, karakternya tuh kalau misalnya di kasih tau gak mau dengerin, apa 




Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Ici Purwita sari, beliau mengatakan : 
 
“anak saya ini susah mbak kalau dia dilang makin melawan, misalnya ya mbak, 
dia saya larang main maksud saya biar tidur siang aja, saya lengah sedikit tau-






karakter anak terbentuk melalui keteladan yang baik dalam 
berprilaku dan membimbing anak untuk berprilaku sesuai teladan yang ditunjukan, 
membiasakan anak untuk melakukan tindakan yang baik, mengajak anak mengikuti 
hal yang baik, kemudian mendorong mereka untuk berbuat baik, bercerita dan 
mengambil hikmah dari sebuah cerita, metode ini cocok diterapkan untuk anak yang 
masih kecil Karena anak kecil senang mendengarkan cerita. Orang tua atau guru 
dapat menceritakan tentang kisah para nabi atau tabel dengan bantuan buku cerita. 
 
Dari pembahasan diatas dapat dipahami bahwasannya karakter anak terlihat 
buruk atau tidaknya bagaimana orang tu mengajarkan hal-hal baik atau hal-hal 
sebaliknya secara berulang-ulang, karena anak mudah mengingat dan dapat menjadi 
kebiasaan. Hal itu juga dijelaskan oleh narasumber ibu Rokaini saat ditanya Apakah 
ibu sudah memberikan contoh atau nasehat sopan santun sejak kecil: 
“tentu saya sudah ajarkan anak saya sopan santu sejak kecil, seperti mencium 
tangan sebelum pergi kesekolah, mengucapkan salam, dan mengajak solat 
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Hal serupa juga di sampaikan oleh ibu Sugianti: 
 
“jujur saya sering marahin anak saya mbak, karna susah untung dimintai tolong, 
misalnya, saya minta tolong untuk kewarung, dia tuh selalu jawabnya nanti, 




Dapat disimpulkan bahwasanyakarakter anak disini adalah keras 
kepala, acuh, melawan, dan kurangnya ilmu agama. Yang menjadikan 
anak berkarakter yang baik adalah bagaimana orang tua dalam 
menanamkan kesabaran, tidak gampang emosi, selalu membimbing 
dengan diiringi tentang agama, kemudian karakter buruk ialah tidak sabar 
dan mudah emosi ketika anak tidak mendengarkan perintahnya, tidak 
pernah memberikan contoh langsung tentang agama tetapi hanya 
memerintahkan anak untuk shalat dan mengaji. 
 
2. Pola Komunikasi Orang Tua di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng 
Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak akan terlepas dari kegiatan 
komunikasi, bahkan hampir setiap waktu dihabiskan untuk berkomunikasi 
dengan orang lain. Adapun bentuk kegiatan komunikasi yang Sering ditemukan 
ialah di dalam keluarga inti yang didalamnya terdapat ayah, ibu, kakak dan adik 
tentu terdapat berbagai macam perbedaan dalam pola komunikasi. Pola 
komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih 
dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan 
yang dimaksud dapat dipahami.
79
 
Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwasannya 
pola komunikasi memiliki pengertian sebagai  bentuk dalam berkomunikasi 
dimana komunikasi itu mengajak, mempengaruhi, serta memberikan informasi 
dengan perkataan yang dilakukan oleh komunikator kepada komunikan tentang 
suatu pesan dimana komunikasi dapat menimbulkan umpan balik (Feedback) 
kepada komunikator. Keduanya saling bertukar fikiran dan beralih fungsi sebagai 
pesan, selama proses komunikasi terus berlangsung. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka dapat dilihat 
bahwasannya mengenai orang tua sebagai komunikator dalam membentuk 
karakter anak adalah penting untuk bisa mendidik dalam membentuk karakter 
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anak. Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Rokaini saat ditanya Bagaimana 
tanggapan ibu mengenai komunikasi antara orang tua dengan anak 
 
“Komunikasi menurut saya penting dalam kehidupan manusia, karena kalau 
tidak berkomunikasi bagaimana kita berinteraksi didalam keluarga ataupun 
di lingkungan.Bila tidak adanya komunikasi bagaimana kita dapat 




Hal Serupa juga disampaikan oleh Ibu Wahyu Hotami, beliau megatakan : 
 
“Komunikasi adalah proses dimana antara orang tua dan anak akan saling 
berinteraksi. Dimana peran orang tua sebagai pendidik bagi anak-anaknya 
bisa dijalankan.Seperti dalam hal agama, perilaku, dan kehidupan sehari-
hari, tentu peran orang tua sangatlah penting dalam membimbing 
anaknya.Dengan berkomunikasi kita bisa menyampaikan pesen yang akan 
kita berikat atau ajarkan kepada anak kita, maka dari itu komunikasi antara 




Dapat dipahami bahwasannya pola komunikasi orang tua dan anak harus 
selalu terjalin untuk mendapatkan karakter yang diharapkan orang tua.Dengan 
berkomunikasi dapat terjalin hubungan yang baik antara orang tua dengan anak 
sehingga dapat memberikan pendidikan bagi anaknya.Oleh karena itu 
pentingnya komunikasi baiknya terjalin setiap hari secara langsung, agar 
mudah dalam menyampaikan dan menerima pesan secara langsung. Seperti hal 
nya yang dijelaskan Ibu Wahyu Hotami saat ditanya Bagaimana ibu melakukan 
komunikasi dengan anak, apakah dengan cara bertatap muka atau dengan media 
elektronik. 
 
“kalau saya biasanya berkomunikasi dengan anak lebih sering secara 
langsung, karena kebetulan saya juga ibu rumah tangga jadi sudah pasti 
ketemu setiap hari. Lebih enak komunikasi secara langsung juga biar tau 
reaksi anak gimana.” 
 
Komunikasi secara langsung (tatap muka) lebih diuntungkan agar dapat 
menyampaikan pesan secara mudah dan dapat melihat secara langsung respon 
dari komunikan.Peran orang tua dalam mendidik anaknya sangatlah penting, 
selain pendidikan dan bimbingan orang tua juga harus memperhatikan 
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perkembangan anak setiap harinya. Seperti dengan cara menanyakan kegiatan 
sehari-hari dan membantu permasalahan anak. Hal itu juga disampaikan 
dijelaskan oleh narasumber yang di wawancara ibu Rokaini saat ditanya Kapan 
waktu Ibu melakukan komunikasi dengan dan Hal apa saja yang dibicarakan 
ketika ibu berkomunikasi dengan anak ? 
 
“saya kalau ngobrol dengan anak saya biasanya pas lagi santai-santai, kaya 
pas nonton tv kan pasti kumpul semua. Kadang pas lagi makan bareng.Tapi 
lebih sering si ngobrol pas malem, saya suka tanya-tanya kegiatan sekolah 
sambil membantu pekerjaan rumahnya.” 
 
Berdasarkan pendapat dari ibu Rokaini, Pola Komunikasi yang dilakukan 
melalui pendekatan-pendekatan yang dilakukan akan mempermudah  orang tua 
dalam memberikan arahan. Sehingga tujuan untuk membentuk karakter anak 



























   
BAB IV 
ANALISIS DATA  
 
A. Karakter Anak Di Desa Rejo Agung 
 
Pada bab ini, penulis akan menganalisa dengan metode deskriptif kualitatif, 
yaitu teknik analisa data yang menguraikan, memaparkan, menafsirkan, 
mendeskripsikan, data yang terkumpul secara sistematis. Sehingga pengkajian data 
tersebut mudah dipahami dan lebih bermakna. 
Menurut teori character building karakter atau watak yaitu kebiasaan yang 
kemudian kebiasaan itu terbentuk dari perilaku, perilaku terbentuk dari ucapan dan 
ucapan terbentuk dari pola pikir. Pola fikir seseorang akan berubah yang 
dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu keluarga dan lingkungan tempat ia 
bersosialisasi. Ketika berbicara tentang watak itu sudah menjadi identitas, menjadi 
ciri dan sifat yang tetap dalam diri seseorang. 
Penulis melihat bahwa Karakter anak yang ada di Desa Rejo Agung kebanyak 
memiliki sikap, tabiat, akhlak, kepribadian yang kurang baik, contohnya seperti 
keras kepala, acuh, melawan, kurangnya pengetahuan agama. Karakter yang 
demikian di karenakan oleh faktor komunikasi orang tua yang kurang memahami 
cara berkomunikasi dengan yang baik, kemudian juga faktor orang tua yang sibuk 
bekerja sehingga kurangnya perhatian terhadap pergaulan anak di luar.  
karakter anak yang keras kepala yang dimaksud adalah ketika diberi nasehat 
ia sulit menerima bahkan cenderung merasa dirinya tidak melakkan kesalahan dan ia 
merasa dirinya selalu benar. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan ibu Sugianti 
sebagai berikut: 
 
“anak saya kalau sudah punya keinginan maka harus di turuti, kalau 
tidak ia akan marah dan menangis, karena sudah terbiasa apapun yang 
diinginkan harus terpenuhi, agar ia merasa senang maka saya selalu 




Hal sedana juga disebutkan oleh orang tua yang bernama ibu Yuli 
Astuti sebagai berikut: 
 
“anak saya susah untuk di beri nasehat dan menerima masukan, 
seperti ia ketika ingin bermain tetapi saya melarangnya ia malah 
marah, dan menangis, merasa ia tidak di sayangi, seringkali ia pergi 
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Hasil wawancara tersebut di perkuat dengan observasi yang di 
lakukan penulis, bahwa karakter anak memang adanya anak yang susah 
untuk menerima masukan yang diberikan oleh orang tuanya, hal-hal yang ia 
lakukan merasa benar dan membuat ia senang dan menjadikan diri ia tidak 
membutuhkan masukan dari orang lain. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis meyimpulkan bahwa karakter 
anak yang keras kepala akan selalui menjadi anak yang susah di kasih 
pemahaman, karena keras kepala selalu mengedepankan emosi yang ia 
rasakan yang mengakibatkan tidak mau mendengarkan nasehat dari orang 
lain. 
Penulis juga menemukan karakter anak yang memiliki karakter yang 
acuh. Karakter acuh adalah karakter yang cuek, masa bodoh dan bertindak 
sesuka hati, tidak perduli terhadap aspek emosipnal, sosial ataupun 
kehidupan fisik. Acuh ini juga bisa merupakan refleksi atas kurang 
berminatnya seseorang itu terhadap hal-hal yang dianggap tidak penting. Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara ibu Ici Purwanti Sari yang telah 
memberikan penjelasan sebagai berikut: 
 
“anak saya lebih asik dengan main gadgetnya, sehingga ketika saya 
mengajak bermain dengan hal-hal yang tidak mengarahkan anak saya 
kepada gadget anak saya tidak peduli malah acuh dan asik dengan 
permainan yang ada di gadget tersebut, yang membuat saya kerap 




Hal ini juga di jelaskan oleh Ibu Rokaini yang memberikan penjelasan 
sebagai berikut: 
 
“ketika saya mengajak berkomunikasi dengan anak saya untuk 
memintai bantuan sering kali anak saya acuh dan tidak mau 
membantu malah asik bermain, maka saya menggunakan nada 





Hasil wawancara penulis memperkuat dengan menggunakan 
observasi, bahwasanya karakter anak disana memang sering acuh dan asik 
dengan kesehariannya, bermain, kemudian maen gadget sehingga kerapa 
orang tua suka marah dan emosi kepada anak. Tetapi anak malah semakin 
acuh ketika orang tuanya marah, ia merasa asik dengan dunia dia sekarang 
sehingga ia tidak merasa kalau itu hal yang dilakukan salah. 
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Berdasrkan hasil wawancara penulis menyimpulkan karakter acuh itu 
cenderung dari orang tua yang juga melakukan hal yang sama seperti ia 
tidak di perhatikan ketika ia bermain apa dengan siapa ia bermain, jadi 
tertanam lah karakter acuh yang ia lakukan itu benar dan merasa dirinya asik 
dengan kehidupan ia dan tidak memikirkan disekitarnya.  
Penulis telah menemukan karakter anak yang suka melawan. Karakter 
anak yang suka melawan terjadi ketika anak melakukan kesalahan orang tua 
hanya diam saja ketika anak tidak mau mendengarkan nasehat dari orang 
tua. Setiap orang tua memberikan nasehat ataupun melarangnya untuk 
keluar rumah ia langsung membantah berkataan dari orang tuanya. Hal ini 
sesuai hasil wawancara dengan ibu Rokaini sebagai berikut:  
 
“anak saya kalau saya larang untuk tidak maen ataupun di suruh 
istiraht selalu saja tidak mau mendengarkan, sampai pergi diam-diam 
tanpa sepengetahuan saya, kalau saya sudah marah pasti saya 




Hal sedana juga disebutkan oleh orang tua yang bernama ibu Sugianti   
sebagai berikut: 
 
“saya sering kali marah dengan anak saya, karna kalau di beritahu 
selalu saja menjawab, seperti ketika ia sedang asik dengan gadgetnya 
saya selalu membatasi tetapi kalau sudah asik dengan game selalu saja 





Hasil wawancara seperti pernyataan diatas diperkuat dengan observasi 
yang telah di lakukan oleh penulis, bahwa karakter anak yang suka melawan 
orang tua kerap terjadi, seperti hal ketika anak asik sedang bermain orang 
tua menyuruhnya untuk pulang, tetapi anak malah tidak mau dan asik 
bermain. 
Berdasarkan hasil wawancara, penulis menyimpulkan anak yang 
memiliki karakter suka melawan adalah sikap anak yang suka menentang 
perkataan orang tua, selalu merasa tindakan yang ia lakukan benar. Karna 
semua itu sudah menjadi kebiasaan dan melekat di diri anak, yang 
menjadikan anak bersikap masa bodoh terhadap orang lain. 
Sebuah karakter yang baik pastinya harus di dalamnya tertanam ilmu 
agama yang di berikan, seperti halnya karakter ilmu agama adalah sistem 
atau prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaikan dan 
kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan kepercayaan. Ilmu agama 
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mengajarkan pengetahuan untuk beribadah yang merupakan hubungan 
manusia dengan Tuhan yang sudah menjadi kewajiban yang harus di 
jalankan. Hal ini sesuai wawancara dengan ibu siti maymanah sebagai 
berikut: 
 
“alhamdulillah anak saya mau untuk menjalankan shalat, tetapi harus 
selalu di ingatkan ketika waktunya shalat, namanya anak-anak kalau 
sudah asik bermain pasti sudah lupa kewajibannya. Saya sebagai 
orang tua harus selalu mengarahkan anak saya agar tidak lupa tentang 




Seperti hal senada yang telah dijelaskan orang tua lain yaitu ibu 
Rokaini sebagai berikut: 
 
“anak saya kalau di suruh istirahat siang susah sekali, jadi sering kali 
kalau sudah waktunya mengaji ia sering alasan ngantuk, dan tak ingin 
mengaji. Kalau shalatnya namanya anak-anak ya, harus sabar di 
arahkan diingatkan kalau shalat itu kewajiban jadi harus kita jalankan, 





Hasil wawancara seperti yang diungkapkan diatas, penulis juga 
melakukan observasi, bahwa yang dimaksud ilmu agama yaitu bagaimana 
orang tua dalam mengajarkan tentang agama yang mudah diphami anak. 
Sebab orang tua cenderung kurangnya mengajarkan tentang agama, seperti 
halnya anak suka lalai dalam beribadah yaitu shalat lima waktu dan mengaji, 
orang tuanya pun ada yang suka sibuk dengan main gadgetnya, sampai-
sampai tidak tau anak bermain dimana dan waktunya shalat dan mengaji 
tidak dicari. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis menyimpulkan bahwa karakter 
tentang ilmu agama adalah tentang dasar-dasar agama yaitu menjalankan 
perintahnya dan menjauhi larangannya. Jika orang tua sudah membiasakan 
anaknya selalu mengarahkan berkaitan dengan agama maka anak akan takut 
melakukan kesalahan dan ia tidak akan melakukan yang sudah di larang oleh 
ajaran Islam. Tetapi apabila kurangnya ilmu agama akan berdampak tidak 
baik untuk perkembangan anak apa lagi agama itu sangatlah penting di 
tanamkan sejak dini. 
Berdasarkan penjelasan diatas, tentang karakter anak maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa karakter anak di Desa Rejo agung sangat 
beragam, seperti keras kepala, acuh, melawan, dan kurangnya ilmu agama. 
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Yang menjadikan anak berkarakter yang baik adalah bagaimana orang tua 
dalam menanamkan kesabaran, tidak gampang emosi, selalu membimbing 
dengan diiringi tentang agama, kemudian karakter buruk ialah tidak sabar 
dan mudah emosi ketika anak tidak mendengarkan perintahnya, tidak pernah 
memberikan contoh langsung tentang agama tetapi hanya memerintahkan 
anak untuk shalat dan mengaji. 
 
B. Pola Komunikasi Orang Tua Di Desa Rejo Agung 
Pola komunikasi yang di maksud bab II adalah Pola komunikasi yaitu cara 
seseorang individu atau kelompok ituberkomunikasi. Polakomunikasi dalam tulisan 
ini adalah cara kerja suatukelompok ataupun individu dalam berkomunikasi yang 
didasarkan pada teori-teori komunikasi dalam menyampaikan pesan atau 
mempengaruhi komunikan. Munculnya berbagai macam pola komunikasi serta 
bagian dari sebuah proses komunikasi yang akan digunakan dalam pola komunikasi 
yang tepat dan mudah dipahami pada saat melakukan komunikasi.  
Pola komunikasi orang tua kepada anak yang ada di Desa Rejo Agung sangat 
beragam misalnya ada yang menggunakan bahasa kasar (tindakan), tegas, serta 
lemah lembut. Maka akan dijabarkan hasil penelitian tentang pola komunikasi orang 
tua dalam membentuk karakter anak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis bahwasanya pola 
komunikasi orang tua di Desa Rejo Agung menggunakan pola komunikasi 
interpersonal yang terjadi secara langsung yang di dalamnya memuat reaksi atau 
feedback yang diperoleh dari komunikan ke komunikator, pesan yang disampaikan 
orang tua dalam komunikasi interpesonal mengandung pesan yang keras, misalnya 
menggunakan bahasa yang kasar dengan suara yang lantang, triakan, ataupun ringan 
tangan. Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan penulis dengan orang tua 
yang bernama Yuli Astuti, berikut: 
 
“saya berkomunikasi dengan anak saya setiap saat, ketika anak saya 
melakukan kesalahan saya menasehatinya dengan baik, tetapi jika anak tidak 
mendengarkan nasehat saya maka saya timbul emosi dan saya menggunakan 





Hal senada juga disebutkan oleh orang tua yang bernama Sugianti 
mengatakan sebagai berikut: 
 
“ketika saya komunikasi dengan anak saya seringkali anak saya tidak 
mendengarkan perkataan saya, malah asik dengan gadgetnya, maka saya 
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Berdasarka hasil wawancara narasumber diatas, dapat dilihat bahwasanya 
pola komunikasi orang tua ke anak sering kali menggunakan bahasa yang kasar dan 
tindakan.  
Hasil wawancara tersebut, penulis juga mengumpulkan data dengan observasi 
sebagai penguat dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
penulis bahwa pola komunikasi yang dilakukan oleh orang tua tersebut ketika 
sedang berbicara dengan anak sering kali menggunakan nada bicara yang tinggi 
sedangkan tindakannya sering mencubit atau memukul. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, penulis menyimpulkan bahwa 
pola komunikasi orang tua sering menggunakan bahasa yang kasar dan tindakan. 
Seperti bernada tinggi, mencubit, dan memukul, hal ini sering terjadi karena 
menimbulkan tidak terkontrolnya emosi orang tua pada saat sedang menasehati 
anak. 
Hasil wawancara juga menemukan pola komunikasi orang tua yang 
menggunakan bahasa yang tegas, contohnya ketika menasehati anak orang tua 
menggunakan penekanan nada atau intonasi yang jelas. Hasil wawancara orang tua 
yang bernama Ici Purwita Sari sebagai berikut: 
 
“saat saya berbicara dengan anak, cara saya menasehatinya ketika ia 
melakukan kesalahan saya mengarahkan dengan bahasa yang jelas, 




Hal senada juga disampaikan oleh ibu Siti Maymanah sebagai berikut:  
 
“ketika berkomunikasi dengan anak saya sering kali menggunakan 
bahasa secara langsung seperti memberikan pemahaman yang mana 




Hasil wawancara tersebut di perkuat dengan observasi yang dilakukan 
penulis, bahwasanya pola komunikasi yang digunakan oleh orang tua juga 
menggunakan bahasa yang mudah di pahami anak, seperti ketika ia 
melakukan tindakan yang salah orang tua langsung menunggur agar tidak 
mengulangi kesalahan yang sama. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, penulis menyimpulkan 
bahwa orang tua juga menggunakan pola komunikasi seperti bahasa yang 
tegas, tujuannya agar anak memahami apa yang dikatakan orang tuanya. 
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Hasil wawancara penulis juga menemukan pola komunikasi orang tua 
yang menggunakan bahasa yang lemah lembut seperti, ketika orang tua 
berbicara dengan anak tidak gampang marah ataupun emosi. Seperti hasil 
wawancara dengan orang tua yang bernama ibu Mariamah sebagai berikut: 
 
“pada saat saya komunikasi dengan anak, saya selalu menggunakan 




Hal sedana juga disebutkan oleh orang tua yang bernama ibu Ratna 
Ningsih sebagai berikut: 
 
“saya sudah terbiasa berkomunikasi dengan anak  menggunakan nada 
yang lemah lembut, karna bagi saya komunikasi yang lemah lembut 




Hasil wawancara tersebut di perkuat dengan observasi yang di 
lakukan penulis, bahwa pola komunikasi orang tua menggunakan bahasa 
yang lemah lembut sehingga anak lebih mudah memahami apa yang di 
bicarakan orang tuanya dan tidak melakukan kesalahan yang seharusnya 
tidak dilakukan oleh anak. 
Berdasarkan hasil wawancara, penulis menyimpulkan bahwa pola 
komunikasi orang tua menggunakan bahasa yang lemah lembut, bertujuan 
untuk anak tidak takut melakukan komunikasi dengan orang tua. Sehingga 
anak merasa nyaman saat mengungkapkan sesuatu atau bercerita kepada 
orang tua, karna komunikasi lemah lembut akan membuat anak semakin 
dekat dengan orang tua. 
Berdasarkan penjabaran diatas yang telah di jelaskan, tentang pola 
komunikasi orang tua, bahwa penulis menyimpulkan pola komunikasi orang 
tua di Desa Rejo Agung lebih cenderung menggunakan pola komunikasi 
dengan bahasa yang kasar yang selalu mengedepankan emosi dan amarah 
yang tidak terkontrol, yang mengakibatkan pola komunikasi orang tua 
terhadap anak berdampak sangat tidak baik (buruk). Sehingga anak pun akan 
terbiasa dengan bahasa ataupun tindakan yang kasar, seperti halnya ketika 
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Berdasarkan pola komunikasi orang tua yang ada di Desa Rejo Agung 
dalam membentuk krakter anak dapat ditarik kesimpulan sebaagai berikut: 
1. Dari hasil temuan yang peneliti lakukan, bahwasanya sangat beragam 
karakter anak di Desa Rejo Agung, karakter anak disana ada yang keras 
kepala, acuh, suka melawan, kurang pengetahuan tentang agama. Tetapi 
cenderung anak berkarakter keras kepala apa yang ia inginkan harus 
didapatkan kalau tidak ia akan marah, menangis, dan tidak sabar ketika 
meminta sesuatu. 
2. Pola komunikasi orang tua di Desa Rejo Agung lebih dominan 
menggunakan pola komunikasi tindakan, pola komunikasi nada tinggi. 
a. Pola komunikasi yang menggunakan tindakan yaitu pola komunikasi 
yang dilakukan ketika anak tidak mendengarkan orang tua langsung 
menyubit, memukul dan melihat kearah sang anak dengan pandangan 
yang tajam.  
b. Pola komunikasimenggunakan nada tinggi yaitu orang tua disana 
cenderung menggunakan intonasi yang tinggi seperti hal yang  
dilakukan orang tua disana adalah sering membentak, ataupun 
bertriak pada saat komunikasi dengan anak.  
c. Tetapi ada beberapa yang menggunakan pola komunikasi 
mencontohkan atau nasehat. Pola komunikasi mencontohkan atau 
nasehat yaitu seperti pola komunikasi orang tua bahasa yang tegas, 
seperti ketika anak melakukan kesalahan orang tua memberikan 
nasehat atau penjelasan yang positif tetapi didalamnya mengandung 
makna bahwa yang ia lakukan itu tidak baik, jangan sampai diulangi 
kembali. Agar anak tidak merasa takut dengan orang tua ketika 
sedangan berkomunikasi, tetapi tujuannya agar anak mudah 
memahami nasehat yang telah diberikan oleh orang tua dan lebih 
menumbuhkan kedekatan dengan anak sehingga anak merasa dicintai 
serta pola komunikasi nasehat yang menggunakan cara lemah lembut. 
Namun lebih sering menggunkan bahasa yang kasar dan tidak sabar 
dalam menasehati anak, sehingga akan berdampak buruk pada anak. 








B. Saran  
1. Sebaiknya orang tua dalam membentuk karakter anak yang keras kepala 
harus berisi pesan yang disampaikan dengan menggunakan bahasa yang 
sabar, jangan menggunakan bahasa yang kasar ataupun memaharinya, 
sebab anak keras kepala tidak akan mau menerima masukan dari orang 
lain, semua yang ia lakukan menurutnya benar dan apa yang ia inginkan 
harus di dapatkan. 
2. Membentuk karakter anak yang bersikap acuh atau cuek, suka melawan 
tidak bisa sekedar hanya berbicara sekedarnya saja tetapi orang tua harus 
pintar mendekati anak agar anak merasa bahwa kebiasaan acuh, cuek dan 
suka melawan terhadap orang lain, ataupun di sekeliling hidupnya tidak 
lah baik sebab makhluk yang bernyawa selalu membutuhkan orang lain. 
Membentuk karakter anak memang sudah seharusnya orang tua 
menanamkan niali-nilai tentang agama, agar anak tidak memiliki 
karakter yang tidak baik. 
 
C. Penutup 
Syukur alhamdulillah penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang 
senantiasa mencurahkan rahmat, hidayah-Nya, serta nikmat-Nya kepada penulis 
sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari di dalam 
penelitian ini masih banyak kekurangan, karena keterbatasan kemampuan dan 
pengalaman yang dimiliki. 
Akhir kata penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang banyak 
membantu dalam penyelesaian skripsi ini, semoga skripsi ini dapat bermanfaat 
bagi penulis dan pembaca. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
